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ABSTRAK 
 
 
Nama   :   Ika Dewi 
NIM   :   90300114046 
Judul Skripsi  : Faktor Yang Mempengaruhi permintaan jasa Transportasi 
Penyeberangan Di Kabupaten Kepulauan Selayar (Studi 
Pelabuhan Pattumbukan Desa Lantibongan Kecamatan 
bontosikuyu)   
 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
pendapatan, biaya angkutan,tujuan keberangkatan dan kualitas pelayanan 
terhadap permintaan jasa transportasi penyeberangan. 
Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis permintaan jasa 
transportasi penyeberangan dengan analisis regresi linear berganda. Penentuan 
sampel dilakukan dengan menggunakan sampel kebetulan (Acidental Sampling) 
dan diperoleh sampel sebanyak 100 responden yang melakukan penyeberangan. 
Data yang digunakan adalah data primer dengan bantuan daftar pertanyaan 
kuosioner dan data sekunder yang diperoleh dari instansi atau lembaga terkait. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas secara 
bersama-sama mampu memberikan penjelasan terhadap variabel terikat dengan 
nilai R2 sebesar 64,1%, artinya  pendapatan, biaya angkutan, tujuan 
keberangkatan dan kualitas pelayanan dapat menjelaskan variasi permintaan jasa 
transportasi laut di Pelabuhan Pattumbukan Kecamatan Bontosikuyu sebesar 
64,1%, sedangkan sisanya 35,1% yang dijelaskan oleh variable-variabel lain 
diluar model estimasi. 
 
Kata kunci : Pendapatan,Biaya Angkutan,Tujuan Keberangkatan,Kualitas 
Pelayanan 
 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh 
perubahan dalam aspek lain dalam perekonomian seperti perkembangan 
pendidikan, perkembangan kemahiran tenaga kerja, perbaikan teknologi dan 
kenaikan dalam taraf  kemakmuran masyarakat. Tingkat pembangunan ekonomi 
dan taraf kemakmuran masyarakat yang dicapai biasanya diukur oleh data 
pendapatan per kapita nominal.
1
 
Perekonomian Kabupaten Selayar pada tahun 2016 mengalami perlambatan 
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Laju pertumbuhan PDRB 
kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2016 mencapai 7,35 persen, dimana tahun 
2015 mencapai 8,81persen. Pertumbuhan ekonomi tertinggi dicapai oleh lapangan 
usaha jasa keuangan 15,17 persen, sedangkan seluruh lapangan usaha ekonomi 
PDRB yang lain pada tahun 2016 mencatat pertumbuhan yang positif kecuali 
lapangan usaha Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib.
2
 
Salah satu lapangan usaha berturut-turut mencatat pertumbuhan yang positif 
yaitu lapangan usaha Transportasi dan Pergudangan. Kategori Transportasi dan 
Pergudangan. Terdiri dari 6 lapangan usaha, yaitu Angkutan Rel, Angkutan 
                                                             
1
Sadono Sukirno,Makroekonomi Teori Pengantar, (Edisi Ketiga: Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada,2013), h.445 
2
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Darat, Angkutan Laut, Angkutan sungai, Danau, dan penyebrangan, Angkutan 
Udara, serta Pergudangan dan Jasa Penunjang Angkutan.  
Tabel 1.1 
Peranan Lapangan Usaha Terhadap PDRB Kategori Transportasi dan 
Pergudangan (Persen), 2012-2016 
 
Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015 2016 
1. Angkutan Rel -  -  -  -  -  
2. Angkutan Darat 38,70 39,42 39,37 41,55 40,33 
3. Angkutan Laut 5,18 5,05 5,21 4,94 4,72 
4. Angkutan Sungai 
Danau dan   
penyeberangan  
49,49 47,92 46,98 44,66 44,75 
5. Angktan Udara  4,89 5,99 6,98 7,52 8,83 
6. Pergudangan dan jasa 
penunjang angkutan  
1,73 1,62 1,46 1,33 1,37 
Transportasi dan 
Pergudangan 
100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupten Kepulauan Selayar 2017 
Angkutan laut adalah pengangkutan penumpang dan barang dengan 
menggunakan kapal laut yang beroperasi di dalam dan luar daerah domestik. 
Angkutan sungai, danau dan penyeberangan kegitan pengangkutan penumpang, 
barang dan kendaraan dengan menggunakan kapal angkutan/angkutan sungai dan 
danau baik bermotor maupun tidak bermotor, serta kegiatan penyeberangan 
dengan alat angkut kapal ferry.
3
 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat sub kontribusi angkutan laut mengalami 
penurunan selama tiga tahun terakhir yakni 5,21% tahun 2014 sampai 4,72 tahun  
2016 sementara itu lapangan usaha Angkutan Sungai,  Danau dan Penyeberangan 
memberikan kontribusi terbesar selama 5 tahun terakhir, dengan nilai kontribusi 
terhadap kategori ini sebesar 44,75 persen pada tahun 2016. Kontribusi ini 
                                                             
3
Badan Pusat Statistik selayar  
  
mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya yakni peningkatan 
sebesar 9% dari tahun 2015 ke 2016. 
Sub sektor penyeberangan merupakan salah satu sub sektor transportasi 
yang turut menjadi bagian penting dalam menunjang aktivitas masyarakat 
kepulauan Selayar.  Hal ini juga menjadi salah satu sasaran dalam peningkatan 
perekonomian dalam menunjang perdaganggan antar pulau. Sebab subsektor 
penyeberangan berfungsi untuk memperlancar kegiatan sektor-sektor ekonomi 
lainnya. Kontribusi pendapatan daerah di sektor penyeberangan dapat dilihat pada 
grafik berikut: 
 
 
Sumber: Dinas Perhubungan Kabupten Kepulauan Selayar 
 
Berdasarkan Grafik 1.1 di atas, pada tahun 2014  dan 2015 kontribusi 
terbesar pendapatan daerah di sektor penyeberangan yakni pada bulan Desember 
sebesar 34,72% dan 24,36%. Sedangkan pada tahun 2016 kontribusi terbesar 
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Grafik 1.1 
Kontribusi Pendapatan Kabupaten Selayar di Sektor 
Penyeberangan 
 
Tahun 2014
Tahun 2015
Tahun 2016
  
pendapatan daerah di sektor penyeberangan yakni pada bulan Mei sebesar 
15,15% dan kontribusi paling sedikit pada bulan November sebesar 2,53%. 
Sebagian besar wilayah kepulauan Selayar ditempuh dengan transportasi 
laut, sehingga pelabuhan dan dermaga penyeberangan sebagai sarana penunjang 
transportasi yang memiliki peran penting. Terdapat 13 dermaga/pelabuhan di 
kepulauan Selayar serta 5 Pelabuhan yang utama yaitu Pelabuhan Benteng, 
Pattumbukan, Pamatata, Jampea, dan Bonerate. Lokasi untuk pelabuhan 
Pattumbukan berada di ujung selatan pulau Selayar, Desa Latinbongan, 
Kecamatan Bontosikuyu. Pelabuhan pattumbukan hanya ada satu buah kapal Feri 
yang beroperasi. Kapal ini memuat Penumpang, barang, dan kendaraan bermotor.  
Kebutuhan transportasi penyeberangan pada lintasan dari Pelabuhan Pattumbukan 
ke Kayuadi, Jampea, Bonerate, dan Kalaotoa, harga disesuaikan dengan jarak 
tempuh dari 25 ribu, 35 ribu, sampai 100 ribu dengan waktu tempuh dari 
Patumbukan ke Kayuadi 5 jam, ke Jampea 2 jam, ke Bonerate 10 jam dan 
Kalaotoa Kurang lebih 10 jam. 
Permintaan akan transportasi timbul dari perilaku manusia akan 
perpindahan manusia atau barang yang mempunyai ciri-ciri khusus. Ciri-ciri 
tersebut bersifat terus dan terjadi sepanjang waktu. Ciri-ciri tersebut mengalami 
jam-jam puncak pada pagi hari dimana orang mulai mengadakan aktifitas dan 
sore hari pada waktu istirahat dari pekerjaan. Tidak hanya mengalami titik-titik 
puncak namun juga titik-titik terendah pada hari-hari tertentu dalam satu tahun. 
  
Kebutuhan dan perilaku yang tetap ini yang menjadi dasar munculnya permintaan 
transportasi.
4
.  
 
Tabel 1.3 
Jumlah Penumpang Yang Berangkat dan Tiba Melalui Pelabuhan 
Patumbukan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2014 -2016       
 
Bulan 
Penumpang yang berangkat Penumpang yang tiba 
2014 2015 2016 2014 2015 2016 
Januari 347 610 893 192 384 308 
Februari 450 539 458 563 413 510 
Maret 791 794 406 612 599 757 
April 401 750 526 404 606 427 
Mei 424 835 820 527 794 721 
Juni 534 913 594 534 465 275 
Juli 110 859 363 356 607 461 
Agustus 478 771  552 541 375 435 
September 837 1.055 672 362 420 431 
Oktober 0 0 512 68 0 368 
November 611 1.061 159 440 362 191 
Desember 1.088 742 714 679 475 452 
Jumlah 2478 8997 6669 5278 5500 5336 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Selayar 2017 
Penumpang yang berangkat adalah penumpang yang naik ke kapal untuk 
berangkat dari pelabuhan Pattumbukan kepelabuhan tujuan. Penumpang yang 
berangkat dari pelabuhan pattumbukan dengan tujuan ke pulau Jampea, Bonerate, 
Kalahutuo dan Kayuadi. 
Penumpang yang tiba adalah penumpang yang turun di pelabuhan 
Pattumbukan dari kapal yang diangkut dari pelabuhan asal. Penumpang yang  dari 
Jampea, Bonerate, Kalahutuo dan Kayuadi, turun dielabuhan pattumbukan. 
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 Pada tabel 1.3 jumlah penumpang yang berangkat dan tiba di Pelabuhan 
Pattumbukan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti hari-hari besar keagamaan 
dan hari libur. Misalnya bulan Januari volume keberangkatan terus mengalami 
peningkatan dari tahun 2014 hingga tahun 2016 sebab hari Libur dan Tahun baru. 
Kemudian Tahun 2014, penumpang yang berangkat meningkat dari bulan 
November ke Desember sebanyak 1.088, hal ini dikerenakan pada bulan 
Desember menjelang hari Natal. Kemudian di tahun 2015, meningkat dari bulan 
Agustus ke September banyaknya penumpang berangkat 1.055 dikarenakan Hari 
Raya Idul Adha. Sedangkan Penumpang yang tiba dipelabuhan Patumbukan 
tahun 2014 dari bulan November ke Desember meningkat karna menjelang tahun 
baru. dan tahun 2016 penumpang yang tiba bulan Maret meningkat dari bulan 
februari karena Hari Raya Nyepi. 
Untuk mewadahi transportasi angkutan laut ini diperlukan Pelabuhan yang  
merupakan daerah titik simpul antara wilayah darat dengan laut, keberadaanya 
sangat dibutuhkan agar arus transportasi laut dapat berjalan lancar dan aman. Hal 
ini sesuai firman Allah dalam Al-Quran surat Al Israa‟ ayat 70 yang berbunyi: 
                              
           
 
Terjemahan: 
“dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan[862], Kami beri mereka rezki dari yang 
  
baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna 
atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan” (QS.Al-Israa’ : 70.5) 
 
Makna dari ayat di atas adalah allah memudahkan bagi anak adam dalam 
pengangkutan-pengangkutan di daratan dan lautan untuk memperoleh 
penghidupan. Maka transportasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk 
memenuhi kehidupan sehari-hari.  
Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis tertarik mengangkat topik 
skripsi dan melakukan penelitian dengan judul “ Faktor yang Mempengaruhi 
Permintaan Jasa Transportasi Penyeberangan Di Kabupaten Selayar (studi 
Pelabuhan Pattumbukan  Desa Latimongan Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten 
Selayar). 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah biaya angkutan berpengaruh terhadap permintaan jasa transportasi 
penyeberangan di pelabuhan pattumbukan. 
2. Apakah tujuan keberangkatan berpengaruh terhadap permintaan jasa 
transportasi penyeberangan di pelabuhan pattumbukan  
3. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap permintaan jasa transportasi 
penyeberangan di pattumbukan. 
4. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap permintaan jasa 
transportasi penyeberangan di pattumbukan. 
 
C. Tujuan Penelitian 
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1. Seberapa besar pengaruhnya biaya angkutan terhadap permintaan jasa 
transportasi penyeberangan di pelabuhan pattumbukan Kab. Selayar. 
2. Seberapa besar pengaruh dari tujuan keberangkatan terhadap permintaan 
jasa transportasi penyeberangan di pattumbukan Kabupaten Kepulauan 
Selayar. 
3. Sebarapa besar pengaruh dari pendapatan terhadap permintaan jasa 
transportasi penyeberangan di pelabuhan pattumbukan Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
4. Untuk mengetahuai seberapa besar pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
permintaan jasa transportasi penyeberangan di pelabuhan Pattumbukan 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan Pelayaran, Membarikan informasi tentang factor-faktor 
yang harus dibenahi oleh pengusaha jasa angkutan Kapal laut sesuai 
dengan harapan penumpang Kapal. 
2. Bagi Pemerintah, Menentukan kantor Administrasi pelabuhan 
Pattumbukan dalam menentukan kebijakan sebagai upaya peningkatan 
permintaan jasa pelayanan traspotasi penyeberangan di pelabuahan 
pattumbukan Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 
 
  
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Konsep Permintaan Jasa Transportasi 
1.  Teori Permintaan 
Menurut Sugiarto 2005 Teori permintaan menerangkan sifat dari 
permintaan pembeli pada suatu komoditi (barang dan jasa) dan juga menerangkan 
hubungan antara jumlah yang diminta dan harga serta pembentukan kurva 
permintaan. Dalam hukum permintaan dihipotesiskan bahwa rendah harga suatu 
komoditi (barang dan jasa) semakin banyak jumlah komoditi tersebut yang 
diminta, sebaliknya semakin tinggi harga suatu komoditi semakin sedikit 
komoditi tersebut diminta.
6
 
Keinginan seseorang akan suatu barang dan jasa merupakan permintaan, 
seseorang menginginkan atau bahkan membutuhkan sesuatu yang diukur dalam 
seberapa besar pula kesanggupannya untuk memiliki barang atau jasa tersebut. 
Barang dan jasa ditawarkan pada berbagai tingkat harga. Karena itu berbicara 
mengenai permintaan berarti ada hubungan antara harga satuan komoditas 
(barang-jasa) yang mau dibayar pembili dengan jumlah komoditas tersebut dapat 
tersusun dalam suatu daftar permintaan, jumlah yang diminta mengenai barang 
tertentu merupakan fungsi dari harga barang tersebut, harga barang lain, 
pendapatan, selera, kemakmuran, dan produk lain.
7
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Permintaan (demand) atau yang diistilahkan Ibn Tamiyah (1263-1328) 
dengan raghabat Fi al-syai (keinginan terhadap sesuatu) merupakan salah satu 
faktor pertimbangan dari permintaan.
8
 Dalam literatur ilmu ekonomi, teori 
permintaan diterangkan tentang hubungan antara jumlah permintaan dengan 
harga. Permintaan adalah banyaknya  jumlah barang yang diminta pada suatu 
pasar tertentu dengan tingkat harga tertentu, pada tingkat pendapatan tertentu dan 
pada periode tertentu. Permintaan terhadap suatu barang dan jasa diartikan 
kuantitas barang dan jasa yang orang lain bersedia untuk membelinya pada 
berbagai tingkat harga dalam suatu periode tertentu.
9
 Didalam teori permintaan 
terkandung makna konsumen memiliki keinginan untuk membeli suatu barang 
atau jasa sekaligus ia juga memiliki preferensi terhadap barang dan jasa sekaligus 
ia juga memiliki kemampuan, uang, dan pendapatan untuk membeli dalam rangka 
untuk memenuhi keinginanya. Berikut Kurva permintaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 kurva permintaan 
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Berdasarkan kurva permintaan diatas berlabel D, menunjukkan bagaimana 
kuantitas permintaan suatu barang bergantung pada harganya, kurva permintaan 
berkemiringan ke bawah, dengan menganggap variabel lain konstan, konsumen 
akan bersedia membeli lebih banyak barang ketika harganya menurun. Kuantitas 
permintaan juga bisa bergantung pada variabel lain, misalnya pendapatan, cuaca, 
dan harga barang lain, bagi sebagian besar produk, kuantitas permintaan 
meningkat ketika pendapatan masyarakat meningkat. Tingkat pendapatan yang 
lebih tinggi mengeser kurva permintaan ke kanan (dari D ke D‟). 
Permintaan menerangkan sifat dari permintaan pembeli pada suatu 
komoditas (barang dan jasa) dan juga menerangkan hubungan antara jumlah yang 
diminta dan harga serta pembentukan kurva permintaan. Dalam hukum 
permintaan dihipotesiskan bahwa semakin rendah harga suatu komoditas (barang 
dan jasa) semakin banyak jumlah komoditas tersebut yang diminta,sebaliknya 
semakin tinggi harga suatu komoditas semakin sedikit komoditi tersebut diminta 
(cateris paribus).
10
 
2. Teori Permintaan Jasa Transportasi 
Menurut simbolon 2003 dalam Achmad Mucqtadir 2016 permintaan 
transportasi adalah besarnya jumlah jasa transportasi yang dibutuhkan untuk 
mengangkut manusia atau barang dari dan ke suatu lokasi/wilyah. Dalam 
menentukan kualitas kebutuhan jasa transportasi perlu diperhatikan kosep sebagai 
berikut:  
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a. Jumlah jasa angkutan yang diminta merupakan kuantitas yang 
diinginkan 
b. Jumlah yang diinginkan konsumen dipengaruhi oleh daya beli, jenis 
jasa angktan, dan selera konsumen 
c. Kuantitas yang diminta berbeda dengan pembelian rill atau sebenarnya. 
Dengan demikian jumlah yang diminta bukan merupakan harapan kosong, 
tetapi merupakan permintaan efektif. Permintaan efektif ini merupakan jumlah 
jasa angkutan yang tersedia dibayar oleh konsumen dengan tingkat tarif tertentu. 
Kuantitas yang diminta ini selanjutnya merupakan arus pembelian jasa angkutan 
yang kontinu. Oleh karena itu, kuantitas permintaan harus dinyatakan dalam 
satuan kursi pelayaran.
11
 
Menurut Edward Morlok 1995 dalam Citra Kharissa 2011 transportasi 
manusia atau barang biasanya bukanlah merupakan tujuan akhir, oleh karena itu 
permintaan akan jasa transportasi dapat di sebut juga sebagai permintaan turunan 
(derived demand) yang timbul akibat adanya permintaan akan komoditi atau jasa 
lainnya. Dengan demikian permintaan akan jasa transportasi baru akan ada, 
apabila ada faktor-faktor yang mendukungnya. Permintaan jasa transportasi tidak 
berdiri sendiri, melainkan tersembunyi dibalik kepentingan yang lain. Pada 
dasarnya permintaan angkutan diakibatkan oleh hal-hal berikut menurut M. Nur 
Nasution 2004 dalam Citra Hilda Kharissa 2011 Bahwa:  
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a. Kebutuhan manusia untuk berpergian dari ke lokasi lain dengan tujuan 
mengambil bagian di dalam suatu kegiatan, bekerja, berbelanja, ke 
sekolah, dan lain-lain. 
b. Kebutuhan angkutan barang untuk dapat digunakan atau dikomsumsi 
dilokasi lain.
12
 
Menurut Jinca 2003 sifat permintaan akan jasa transportasi merupakan 
“Derived Demand” dan musiman artinya permintaan yang timbul atau lahir dari 
suatu permintaan lain dan pada waktu-waktu tertentu kebutuhan akan jasa 
transportasi meningkat dan di produksi dan konsumsi jasa transportasi 
berlangsung dalam waktu bersamaan.
13
 
Menurut Nasution 2008 dalam Ardiansyah 2015 faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan jasa angkutan adalah: 
a. Harga jasa angkutan, harga jasa transportasi melingkupi banyak macam 
biaya, dan bukan sekedar biaya jasa angkutan saja. Tarif jasa angkutan 
hanya mencerminkan imbalan balas jasa bahwa tarif jasa angkutan 
hanya mencerminkan imbalan balas jasa terhadap pengangkutan agar 
dapat melihat kepekaan permintaan jasa angkutan terhadap perubahan 
harga/tarif. 
b. Tingkat pendapatan, apabila tingkat pendapatan pemakai jasa 
transportasi maka permintaan jasa transportasi makin meningkat pula 
karena kebutuhan melakukan perjalanan makin meningkat.  
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c. Citra atau image terhadap perusahan atau moda transportasi tertentu, 
apa bila suatu perusahan angkutan atau moda angkutan tertentu 
senantiasa memberikan kualitas pelayanan yang dapat memberi 
kepuasan kepada pemakai jasatransportasi, maka konsumen tersebut 
menjadi pelanggan yang setia. Dengan kualitas pelayanan yan prima, 
akan dapat meningkat citra perusahan kepada para pelangganya.
14
 
3. Teori Transportasi 
Transportasi sebagai dasar untuk pembagunan ekonomi dan perkembangan 
masyarakat serta pertumbuhan industrialisasi. Dengan adanya transportasi 
menyebabkan, adanya spesialisasi atau pembagian pekerjaan menurut keahlian 
sesuai dengan budaya, adat-istiadat, dan budaya suatu bangsa atau daerah. 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau bangsa tergantung pada 
tersedianya pengangkutan dalam negara atau bangsa yang bersangkutan. Suatu 
barang atau komoditi mempunyai nilai menurut tempat dan waktu, jika barang 
tersebut dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. 
Dengan menggunakan transportasi dapat menciptakan suatu barang atau 
komoditi berguna menurut waktu dan tempat. Dalam transportasi terdapat dua 
kategori yaitu:  
a. Pemindahan bahan-bahan dan hasil-hasil produksi dengan menggunkan 
alat angkut 
b. Mengangkut penumpang dari suatu tempat ke tempat lain.15 
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Menurut Miro Transportasi dapat diartikan usaha memindahkan 
menggerakkan, mengangkut, atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke 
tempat lain, di mana di tempat lain ini objek tersebut lebih bermanfaat untuk 
dapat berguna untuk tujuan-tujuan tertentu.
16
 
Transportasi menurut Nasution 2008 dalam Ardiansyah 2015 adalah 
sebagai pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan. Jadi 
pengertian transportasi berarti sebuah proses, yakni proses pemindahan, proses 
pergerakan, proses mengangkut dan mengalihkan dimana proses ini tidak bisa 
dilepaskan dari keperluan akan alat pendukung untuk  menjamin lancarnya proses 
perpindahan sesuai dengan waktu yang diinginkan. Menurut Nasution 2008 
dalam Ardiansyah 2015 terdapat unsur-unsur pengangkutan transportasi meliputi 
atas: 
a. Ada muatan diangkat  
b. Tersedia kendaraan sebagai alat angkutanya  
c. Jalanan/Jalur yang dapat dilalui 
d. Ada termnal asal dan terminal tujuan 
e. Tersedianya sumber daya manusia dan organisasi atau manajemen   
yang menggerakkan kegiatan transporasi tersebut. 
Transportasi merupakan salah satu fasilitas bagi suatu daerah untuk maju 
dan berkembang serta transportasi dapat meningkatkan aksesibilitas atau 
hubungan suatu daerah karena aksesibilitas sering dikaitkan dengan daerah. 
Untuk membagun suatu pedesaan keberadaan prasarana dan sarana transportasi 
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tidak dapat terpisahkan dalam suatu program pembagunan, kelangsungan proses 
produksi yang efesien, investasi dan perkembangan teknologi serta terciptanya 
pasar dan nilai selalu didukung oleh sistem transportasi yang baik. Transportasi 
faktor yang sangat penting dan strategis untuk dikembangkan, diantaranya adalah 
untuk melayani angkutan barang dan manusia dari satu daerah ke daerah lainnya 
dan menunjang pengembangan kegiatan-kegiatan sektor lain untuk meningkatkan 
pembagunan nasional di Indonesia.
17
 
Pada dasarnya pengangkutan atau perpindahan penumpang dan barang 
dengan transportasi ini adalah dengan maksud untuk dapat mencapai ke tempat 
tujuan dan menciptakan/menaikkan utilitas (kegunan) dari barang yang diangkut. 
Utilitas yang dapat diciptakan oleh transportasi atau pengangkutan tersebut, 
khususnya untuk barang yang diangkut, pada dasarnya ada dua macam yaitu: 
a. Utilitas tempat (Place utility) dalam hal ini adalah kenaikan nilai ekonomi 
atau nilai kegunaan dari pada suatu komoditi yang diciptakan dengan 
mengangkutnya dari suatu tempat/daerah di mana barang tersebut di mana 
barang tersebut mempunyai kegunaan lebih besar. 
b. Utilitas waktu (Time utility) transportasi akan menyebabkan terciptanya 
kesanggupan dari pada barang untuk memenuhi kebutuhan manusia 
dengan menyediakan barang yang bersangkutan yaitu tidak hanya di mana 
mereka dibutuhkan, tetapi juga pada waktu bilamana mereka diperlukan.
18
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Menurut Tamin 1997 dalam Fauzi Alfia Umar pentingnya sektor 
transportasi bagi kegitan ekonomi mengharuskan adanya sebuah sistem 
transportasi yang handal dan efisien,dan efektif. Transportasi yang efektif 
memiliki arti bahwa sistem transpotasi yang memenuhi kapasitas angkut, terpadu 
atau terintegrasi dengan antar moda transportasi, tertib, teratu,lancar, cepat, dan 
tepat, selamat, aman, nyaman, dan biaya terjangkau secara ekonomi. Sedanggkan 
efisien dalam arti beban publik sebagai pengguna jasa transportasi menjadi 
rendah dan memiliki utilitas yang tinggi.
19
 
4. Teori Transportasi Laut 
Transportasi laut merupakan sarana transportasi yang membuka akses dan 
menghubungkan wilayah pulau, baik daerah yang sudah maju maupun 
tradisional.
20
 Transportasi laut juga memberikan kontribusi yang sangat besar 
bagi perekonomian nasional dan daerah sebagaimana amanat dalam Undang-
Undang No. 17 Tahun 2008 yang menunjang tujuan persatuan dan kesatuan 
Nasional.
21
 
Salim 1993 dalam Abdul Darmanto 2014 Angkutan laut pada dasarnya 
merupakan bagian dari angkutan darat (jalan raya). Maka dari itu angkutan laut 
diharapkan memenuhi kriteria yang mendekati sifat-sifat angkutan darat. 
Transportasi laut sebagai salah satu subsistem transportasi harus mampu 
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menggerakkan pembagunan daerah dalam rangka pemantapan wawasan 
nusantara. Segala usaha untuk melaksanakan kegiatan transportasi melalui 
angkutan laut akan berhenti di pangkalan yang di sebut pelabuhan. Di pelabuhan 
inilah akumulasi utama yang ada harus mengarah pada pemenuhan kebutuhan 
fasilitas bongkar muat untuk kapal-kapal nusantara dan pesisir yang menciptakan 
kondisi yang dapat menumbuhkan gairah kegiatan perdagangan antar pulau dan 
regional.
22
 
Transportsi laut sebagai sarana penunjang pengalokasian sumber-sumber 
ekonomi dan merangsang sektor lain, dimana fugsinya dalam mobilitas segenap 
sektor dan wilayah pembagunan. Seiring dengan perkembangan ekonomi dewasa 
ini, maka peranan transportasi laut yang semula hanya sebagai unit pelayaran, 
kemudian meningkat menjadi pusat perdagangan dan kegiatan ekonomi lainnya 
yang mendorong perekonomian yang satu dengan daerah yang lainnya prinsip 
transportasi laut tidak hanya memungkinkan tetapi juga menyebabkan perubahan 
dalam masyarakat termasuk cara hidupnya, dengan demikian mempengaruhi 
peradaban manusia.
23
 
Menurut Widyahartono 1986 dalam Jusna dan Tibentius 2016 manfaat 
transportasi laut adalah sebagai berikut: 
a. Transportasi laut merupakan jangkauan terhadap sumber yang dibituhkan 
suatu daerah dan memungkin digunakan sumber yang lebih murah 
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ataupun lebih tinggi mutunya. Sebagai tambahan barang yang tidak bisa 
didapatkan di daerah setempat, didapatkan di daerah lain. 
b. Pemakaian pembagian daya lebih efisien mengakibatkan timbulnya 
kekhususan setiap daerah ataupun pembagian setiap tenaga kerja yang 
sesuai, yang mengakibatkan pemahaman jumlah barang yang 
dikomsumsi, yang berhubungan erat dengan ini adalah kemungkinan 
untuk melayani daerah yang luas, sehingga keuntungan ekonomi dan 
skala produksi dapat dimanfaatkan. 
c. Karena penyaluran barang tidak lagi terbatas pada daerah setempat saja, 
maka barang-barang dapat disalurkan dari sumber-sumber alternatif 
lainnya, apabila sumber yang biasa dipakai tidak dapat memenuhi semua 
kebutuhan.
24
 
Menurut Nasution 2004 dalam Ahmad Muctadir 2016 bahwa apabila 
tingkat pendapatan pemakai jasa transportasi meningkat, maka permintaan jasa 
transportasi makin meningkat pula, karena kebutuhan melakukan perjalanan 
makin meningkat. Pendapatan bahkan berpengaruh terhadap pola pergerakan 
penduduk. Dalam melakukan pergerakan atau mobilitas diperlukan sarana 
transportasi, menurut Adisasmita 2010 dalam menjelaskan bahwa pada penduduk 
yang berpendapatan rendah menggunakan sarana transportasi untuk melakukan 
                                                             
24
Jusna dan Tibertius Nempung, Peranan Transportasi Laut dalam Menunjang Arus 
Barang dan orang di Kecamatan maligano Kabupaten Muna,Jurnal Ekonomi vol 1,jurusan Ilmu 
ekonomi Universitas Halu Oleo,(Kendari:2016) hal190 
  
perjalanan dengan intensitas yang lebih rendah dibandingkan dengan penduduk 
yang berpendapatan lebih tinggi.
25
 
5. Teori Pendapatan 
Menurut Winardi 2000 dalam Fauzi Alfia Umar 2018  pendapatan adalah 
sejumlah hasil yang diterima yang berupa uang atau material lainnya yang dicapai 
dari penggunaan kekayaan atau jasa-jasa lainnaya. Wahap (2005) dalam Fauzi 
Alfia Umar menyatakan bahwa semakin besar tingkat pendapatan maka 
pergerakan permintaan juga cenderung akan meningkat. Sedangkan, semakin 
kecil tingkat pendapatan maka pergerakan permintaan juga akan menurun. 
Pendapat Nasution menyatakan bahwa apabila tingkat pendapatan pemakai jasa 
transportasi makin meningkat, maka permintaan jasa transportasi makin 
meningkat pula, karena kebutuhan melakukan perjalanan makin meningkat. 
Nafarin 2006 dalam Fauzi Alfian Umar 2018 Pendapatan adalah arus masuk 
harta dari kegitan perusahan menjual barang dan jasa dalam suatu periode uang 
mengakibatkan kenaikan modal yang tidak berasal dari kontribusi penanaman 
modal.  
Dikman 2004 dalam Fauzi Alfian Umar 2018 Pendapatan adalah arus 
masuk dan peningkatan lain atas aktiva sebuah entitas atau penyelesaian 
kewajiban atau kombinasi dari keduanya selama satu periode dari pengiriman 
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atau produksi barang, penyedian jasa, atau aktivitas lain yang merupakan operasi 
utama atau sentral entitas yang berlangsung.
26
 
Menurut boediman 2001 dalam Jusna 2016 pendapatan atau income adalah 
hasil penjualan dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor-sektor 
produksi. Dalam mempertahankan kehidupan baik secara individu maupun 
sebagai anggota masyarakat, tidak melepaskan dari tanpa usaha atau upaya untuk 
mendapatkan sejumlah pendapatan tertentu. Hal ini mengingat bahwa seseorang 
dapat melangsungkan hidupnya bila ia mengkonsumsi barang dan jasa. 
Sedangkan untuk mendapatkan barang dan jasa itu memerlukan pengorbanan atau 
biaya tertentu. Oleh karena itu, semakin besar pendapatan maka semakin besar 
pula tingkat konsumsinya. 
Pendapatan seseorang warga masyarakat atau individu adalah nilai dari 
seluruh faktor produksi yang dimilikinya. Ini mengandung suatu pengertian 
bahwwa tinggi rendahnya tingkat hidup seseorang ditentukan oleh pendapatan 
atau tingkat hidup suatu keluarga ditentukan tinggi rendahnya pendapatan dari 
orang atau keluarga yang bersangkutan.
27
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Hubungan antara pendapatan dan jumlah barang yang diminta. Hubungan 
antara keduanya diselidiki pertama kali oleh Ernest Engel (1821-1896) dari 
prussia, 
 
 
 
 
 
 
 
 
(a)                                                             (b) 
 
Gambar 2.2 Kurva Engel 
Pada dalam gambar 2.2, terlihat kurva permintaan yang diberi nama kurva 
Engel, sesuai dengan nama penemuanya, Ernest Engel, sebagaimana yang telah 
disebutkan di atas.di dalam panel (a), Kurva E itu miring ke kanan atas. Itu berarti 
bahwa jika pendapatan naik, jumlah yang diminta juga naik. Dengan demikian 
panel (a) itu menunjukkan perilaku barang normal. Sebaliknya, di panel (b), 
kurva E itu miring ke kanan Bawah. Itu berarti terdapat hubungan berlawanan 
arah antara pendapatan (I) dan jumlah yang diminta Q, yakni jika I naik,Q turun. 
Dengan kata lain, kurva Permintaan di panel (b) itu menjunjukkan perilaku 
barang inferior atau barang-barang yang sudah tidak mode lagi.
28
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Permintaan atas barang dan jasa umumnya sangat bergantung pada 
pendapatan konsumen dan pada harga dari barang dan jasa tersebut relatif 
terhadap harga-harga lainnya. Sebagai contoh, permintaan atas perjalanan 
tergantung pada pendapatan orang yang melakukan perjalanan. Moda perjalanan 
yang dipilih bergantung pada beberapa faktor  seperti tujuan perjalanan, jarak 
tempuh perjalanan, dan pelaku perjalanan.
29
 
6. Teori Biaya Angkutan 
Kegiatan transportasi tidak terlepas dari biaya pengangkutan, yang dalam 
pengangkutan barang dan manusia atau penumpang sering disebut dengan 
ongkos. Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam menentukan tarif angkutan 
laut pada umumnya didasarkan pada ongkos untuk menghasilkan jasa angkutan 
bagi penumpang yang ada maupun penumpang yang potensial. Pada suatu rute 
angkutan laut, tarif penumpang untuk setiap penumpang yang bersangkutan 
dengan empat variasi utama yang menyebabkan di perbedaanya tarif tersebut, 
yaitu: 
a.  Kelas atau macam kapal tergantung pada kecepatan,kenyamanan, sifat 
lux-ynya, dan keunggulan umum dari jasa yang ditawarkan. 
b.  Kelas dikapal dipilih  sendiri oleh orang yang berpergian, apakah kelas 
kabin,kelas tiga,kelas dua,kelas sat, kelas turis,atau klasifikasi lainnya 
yang ditetapkan oleh perusahan angkutan laut yang besangkutan. 
c. Variasi di dalam suatu kelas untuk kabin atau kamar menurut lokasi 
dek-nya, diluar atau di dalam kamar penyediaan untuk perseoranganatau 
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kelompok orang, adanya fasilitas toilet tersendiri, dan pertimbangan 
lainnya. 
d. Musim dalam tahun yang bersangkutan apakah pelayanan dalam 
musimnya ataukah pelayanan di luar musim (sepi). 
Tarif angkutan berdasarkan jarak (mileage basis) sebagai berikut: 
a. Tarif angkutan tidak di mulai dari nol atau tanpa pembebanan tarif 
karena adanya ongkos terminal, ongkos tetap dan sebagainya yang perlu 
dibebankan kepada muatan barang yang di angkut. Jadi walaupun hanya 
beberapa puluh meter saja barang dan juga penumpang yang 
bersangkutan diangkut, tetap dikenakan tarif atau biaya angkutanya. 
b. Tarif angkutan sesuai dengan panjang jarak ditempuh. Tapi tidak naik 
secara proporsional. Hal itu antara lain disebabkan oleh ongkos 
terminal, ongkos overhend, serta ongkos-ongkos lainya dapat 
disebarkan pada jarak-jarak semakin jauh, sehingga ongkosnya perunit 
menjadi  semakin kecil jika jarak angkutnya semakin jauh. 
c. Tarif angkutan tidak dipungut untuk setiap mil/km, tetapi dengan cara 
sekumpulan mil (blocks of miles). Misalnya untuk jarak 1-5 km/mil 
dengan suatu tarif tertentu, sedangkan jarak 5-10 km/mil dengan tariff 
tertentu lainya. Dan pada umumnya dengan semakin jauh jarak yang 
ditempuh maka “blocks of miles” tersebut  akan semakin besar pula.30 
Menurut Tjiptono 2007 dalam Fauzi Alfia Umar 2018 konteks pemasaran, 
secara sederhana istilah harga dapat diartikan sebagai jumlah uang (satuan 
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moneter) dan/atau aspek lain (nonmoneter) yang mengandung utilitas atau 
kegunan tertentu yang diperlukan untuk mendapatkan suatu jasa. Indikator dari 
harga dapat dinyatakan dalam penilaian konsumen terhadap besarnya 
pengorbanan biaya yang dikeluarkan dalam kaitanya dalam spesifikasi yang 
berupa kualitas produk atau jasa. 
Manfaat yang dimiliki oleh suatu produk jasa harus dibandingkan dengan 
berbagai biaya (pengorbanan) yang ditimbulkan dalam mengkomsumsi layanan 
jasa tersebut. Adanya kesesuaian antara harga dan kualitas produk atauu jasa 
tersebut. Adanya kesesuaian antara harga dan kualitas produk atau jasa dapat 
membuat kepuasan bagi konsumen.apabila kualitas atau manfaat yang diterima 
konsumen sesuai dengan harga yang dikeluarkanuntuk mendapatkan produk 
tersebut, konsumen akan merasa puas.sedangkan, apabila kualitas atau manfaat 
yang diterima konsumen tidak sesuai dengan harga yang dikeluarkan, maka 
konsumen akan merasa tidak puas.harga yang dibebankan terhadap jasa yang 
ditawarkan menjadikan indikasi bahwa kualitas jasa macam apa saja yang akan 
konsumen terima. 
 Persepsi yang positif merupakan hasil dari rasa puas akan suatu pembelian 
yang dilakukanya, sedangkan, persepsi yang negative merupakan suatu bentuk 
dari ketidakpuasan konsumen atau produk atau jasa yang dibelinya. 
Menurut Kotler dan Keller 2010 dalam Fauzi Alfia Umar 2018 ada empat 
indikator yang merincikan harga, diantaranya: 
a. Keterjangkauan harga, 
b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, 
  
c. Daya saing harga dan, 
d. Kesesuaian harga dengan manfaat. 
Tjiptono 2007 dalam Fauzi Alfia Umar 2018 Jasa bersifat intagibele (tidak 
terwujud), karenanya konsumen seringkali mengandalkan tangible cues atau 
physical evidence (bukti fisik) dalam mengevakuasi sebuah jasa sebelum 
membelinya dan menilai kepuasannya selama dan setelah dikomsumsi.
31
 
6. Teori Tujuan Keberangkatan 
Menurut Sudjatmik dalam 1985 Abdul Darmanto 2014 Tujuan 
keberangkatan dapat diartikan sebagai sarana dan prasarana yang tersedia di 
lingkungan maupun di dalam perusahaan, dimaksudkan untuk memberikan 
pelayanan maksimal agar konsumen merasakan nyaman dan puas. Tujuan 
keberangkatan erat kaitanya dengan pembentuka persepsi konsumen. Presepsi 
konsumen terhadap suatu jasa dapat dipengaruhi oleh suasana yang dibentuk oleh 
eksterior dan interior fasilitas jasa bersangkutan. Dapat disimpulkan bahwa 
dengan menyediakan intensitas keberangkatan yang banyak, dapat memberikan 
persepsi positif bagi konsumen sehingga permintaan semakin meningkat, 
sedangkan apabila intensitas keberangkatan yang diberikan kurang, akan 
memberikan persepsi negative sehingga permintaan akan berkurang yang 
berakibat beralihnya konsumen kepada pesaing lainnya.
32
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Permintaan akan perjalanan mempunyai kemiripan dengan permintaan 
ekonomi, oleh karena itu permintaan atas jasa transportasi disebut sebagai 
permintaan turunan (derived demand) yang timbul akibat adanya permintaan akan 
komoditi atau jasa lain.  Menurut Setijowarno dan frazila 2001 dalam Ardiansyah 
2015 pada dasarnya permintaan atas jasa transportasi diturunkan dari: 
a. Kebutuhan seseorang untuk berjalan dari suatu lokasi lainnya untuk 
melakukan suatu  kegiatan 
b. Permintaan akan angkutan barang tertentu agar tersedia di tempat yang 
diinginkan. Dalam hal angkutan penumpang, karakter turunan dari 
kebutuhan dicerminkan pada perjalanan yang diadakan untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu, seperti pergi bekerja,berenang ke pantai, dan 
sebagainya. Jadi faktor yang mempengaruhi jumlah perjanan ke tempat 
tertentu adalah jenis kegiatan yang dapat dilakukan atau tingkat 
pencapaian tujuan perjalanan, dan biaya untuk menjapai tempat tujuan 
tersebut. Dengan kata lain bahwa perjalanan timbul karena aktifitas yang 
ada dalam masyarakat. Semakin banyak dan pentingnya aktifitas yang 
ada maka tingkat perjalananpun meningkat. 
Menurut Marvin 1979 dalam Ardiansyah 2015, bentuk tujuan perjalanan 
yang biasanya dipergunakan oleh perencana transportasi adalah: 
a. Perjalanan Pekerjaan 
b. Perjalanan Sekolah 
c. Perjalanan Belanja 
d. Perjalanan Bisnis Pekerjaan 
  
e. Perjanan Sosial 
f. Perjalanan Untuk Makan 
g. Perjalanan Rekreasi.33 
Besarnya permintaan transportasi berkaitan dengan aktivitas sosial ekonomi 
masyarakat, yakni sistem kegiatan yang biasanya dapat diukur melalui intensitas 
guna lahan. Hubungan yang terdapat pada sistem transportasi dan sistem tata 
guna lahan menurut Setijowarno dan Frazila 2001 yaitu:  
a. Perubahan/peningkatan guna lahan akan membangkitkan perjalanan 
b. Meningkatnya bangkitan akan menaikkan tingkat permintaan 
pergerakan yang akhirnya memerlukan penyediaan prasarana 
transportasi 
c. Pengadaan prasarana akan meningkatkan daya hubung parsial 
d. Naiknya daya hubung akan meningkatkan harga/nilai lahan 
e. Penentuanpemilihan lokasi yang akhirnya menghasilkan perubahan 
dalam sistem guna lahan. 
Masyarakat sebagai faktor utama dalam melakukan kegiatan perjalanan 
selalu ingin agar permintaannya terpenuhi. Menurut White 1976 dalam 
Ardiansyah permintaan yang ada dari masyarakat akan pemenuhan kebutuhan 
transportasi dipegaruhi oleh: 
a. Pendapatan masing-masing orang 
b. Kesehatan 
c. Tujuan perjalanan 
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d. Jenis perjalanan 
e. Banyaknya penumpang 
f. Perjalanan yang mendesak 
Terpenuhinya permintaan akan kebutuhan orang dalam menentukan 
pemilihan moda, di mana masyarakat sebagai pengguna, jasa transportasi dapat 
menggunakan moda yang ada. Faktor yang terdapat dalam ciri perjalanan yang 
dimaksud yaitu: 
a. Jarak perjalanan, jarak perjalanan mempengaruhi orang dalam 
menentukan pemilihan moda. Makin dekat jarak tempuh,pada umumnya 
orang makin memilih moda yang palinng praktis 
b. Tujuan perjalanan, tujuan perjalanan mempunyai katerkaitan antara 
keinginan-keinginan masing-masing orang dalammemilih moda yang 
diinginkan 
Permintaan akan traansporasi timbul dari perilaku manusia akan 
perpindahan manusia atau barang yang mempunyai ciri-ciri khusus. Ciri-ciri  
tersebut bersifat terus dan terjadi sepanjang waktu. Ciri-ciri tersebut tersebut 
mengalami jam-jam puncak pada pagi hari di mana orang mulai mengadakan 
aktivitas dan sore hari pada waktu istirahat dari pekerja. Tidak hanya mengalami 
titik-titik puncak namun juga titik-titik terendah pada hari-hari tertentu dalam satu 
tahun. Kebutuhan dan perilaku yang tetap ini yang menjadi dasar munculnya 
permintaan transportasi.
34
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7. Teori Kualitas Pelayanan 
Pelayanan menurut Payne 2008 adalah segala kegitan yang dibutuhkan 
untuk menerima, memproses, menyampaikan, dan memenuhi pesanan konsumen 
dan untuk menindak lanjuti setiap kegitan yang mengandung kekeliruan.
35
 
Menurut Freddy Rangkuti kualitas layanan didefinisikan sebagai penyampaian 
jasa yang akan melebihi tingkat kepentingan konsumen. Di definisikan tersebut 
menekankan pada kelebihan tingkat kepentingan konsumen sebagai inti dari 
kualitas jasa.
36
 
Lupiyoadi (2001) dalam Nanda Atsatala mengemukakan bahwa kualitas 
pelayanan di defenisikan sebagai seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan 
harapan pelanggan atas pelayanan yang mereka terima atau diperoleh. Sedangkan 
menurut Lovelock dalam Tjiptono berpendapat bahwa, kualitas pelayanan 
merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan pelanggan. Berdasarkan kedua 
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kulitas pelayanan merupakan suatu 
tingkat keunggulan yang diperoleh konsumen dalam menggunakan sebuah jasa 
melalui seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan harapan yang dirasakan 
konsumen setelah memakai jasa tersebut.
37
 
Menurut Christian Gronross dalam Taufik Adi Prasetya 2012 menyatakan 
bahwa kualitas total suatu jasa terdiri atas tiga komponen utama , yaitu: 
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a. Technical quality, yang berkaitan dengan kualitas output jasa yang 
diterima pelanggan. 
b. Functional quality, yang berkaitan dengan cara penyampaian jasa. 
c. Coorporate image, berupa profil, reputasi, citra umum dan daya tarik 
khusus suatu perusahan.
38
 
Menurut Moenir 2000 layanan dapat memuasakan pelanggan maka petugas 
yang melayani harus memenuhi empat kriteria produk yaitu: 
a. Tingkah laku yang sopan  
b. Cara penyampai sesuatu yang berkaitan dengan apa yang seharusnya  
c. Waktu penyampaian yang tepat 
d. Keramah tamahan39 
Untuk menarik minat konsumen agar merasa puas yaitu dengan adanya 
pelanggan yang baik dari pihak perusahan, karena harus diperhatikan sekali 
masalah ini. Apabila sering terjadi keterlambatan atau penundaan waktu 
keberangkatan maka hal ini jelas akan mempengaruhi kepercayaan dari para 
pelanggan. Begitu juga dengan kondisi dari kapal yang tersedia harus pula 
mendapatkan perhatian yang serius dari pemiliknya, sebab konsumen selalu 
menginginkan kondisi dan fasilitas yang baik walaupun tidak semua konsumen 
begitu. 
Jadi dengan demikian tujuan dari perusahan adalah menciptakan atau 
mempertahankan langganan untuk dapat tercapainya hal tersebut faktor yang 
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menentuka disini adalah pelayanan, pelayanan dan kepuasan merupakan 
penunjang pemasaran suatu perusahan dalam rangka mempertahankan 
perusahanya dan memenangkan persainganya. Apabila pelayanan diabaikan 
dalam kegitan pemasaran bisa menimbulkan rasa tidak puas pihak langganan dan 
ini merugikan perusahan.
40
 
Suatu perusahan harus memperhatikan kualitas dalam menjual produknya 
kepada konsumen. Oleh karena itu, produk yang mempunyai kualitas baik akan 
membantu perusahan dalam mencapai target yaitu untuk terus tumbuh dan 
berkembang dalam memperoleh keunggulan bersaing dengan perusahan lain. 
Melalui serangkaian riset terhadap berbagai industry jasa, Parasuraman, 
Zaithaml, dan berry 1998 dalam Nanda Atsatalada 2012mengemukakan pendapat 
bahwa ada 5 yang menentukan kualitas pelayanan yaitu: 
a. Bukti Fisik merupakan kemampuan perusahan dalam  menunjukkan 
eksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilandan kemampuan 
sarana dan prasarana fisik yang dimiliki, keadaan lingkungan sekitar 
adalah bukti dari pelayanan yang akan diberikan kepada 
pelanggan.bukti fisik meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, material 
yang digunakan perusahan, dan penampilan karyawan. 
b. Kehandalan merupakan kemampuan dalam memberikan pelayanan 
secara segera, sesuaiharapan, dan dapat member kepuasan. Para 
karyawan harus memberikan pelayanan sejak pertama kali tanpa 
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membuat kesalahan dan menyampaikan jasanya sesuai waktu yang telah 
disepakati. 
c. Daya tanggap merupakan kesediaan dan kemampuan para karyawan 
untuk membantu para pelanggan dan merespon permintaan mereka, 
motivasi para karyawan dalam memecahkan suatu masalah yang 
dihadapi pelanggan dalam menggunakan jasa. Daya tanggap meliputi 
kecepatan dan ketepatan pelayanan kepada pelanggan, keinginan dan 
kesiapan dalam menanggapi pelanggan. 
d. Jaminan yakni perilaku para karyawan yang mampu menumbuhkan 
kepercayaan dari pelanggan terhadap perusahan dan perusahan 
memberikan timbal balik dengan menciptakan keamanan dan 
kenyamanan bagi pelanggan. Jaminan mencakup keterampilan, 
kesopanan, dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki staf, bebas dari 
bahaya, resiko atau keraguan. 
e. Empati perhatian dari perusahan dalam melayani pelanggan dengan 
baik. 
Kualitas pelayanan yang baik dimulai dari kebutuhan pelanggan dan 
berakhir pada persepsi pelanggan. Hal ini dapat diartikan bahwa kualitas yang 
baik bukanlah berdasarkan persepsi pihak penyedian jasa, melainkan berdasrkan 
persespsi pelanggan yang telah merasakannya. Persepsi pelanggan terhadap 
  
kualitas jasa merupakan penilaian menyeluruh atas keunggulan suatu jasa 
tersebut.
41
 
B. Penelitian Terdahulu 
NO 
Nama 
peneliti 
Judul 
Penelitian 
Metodologi 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 La Ode 
Muhammad 
Magribi 
dan 
Dewanti 
(1999) 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
permintaan 
angkutan laut 
dan angkutan 
penyeberangan 
Metode 
analisis yang 
digunakan 
dengan 
menggunakan 
uji pengujian 
hipotesis dan 
uji chi square. 
Tidak semua variabel 
yang diukur terdapat 
hubungan yang 
singnifikan, beberapa 
variabel yang 
singnifikan tersebut 
sebaiknya dapat dilihat 
sebagai suatu tantangan 
dan peluang untuk 
meningkatkan 
permintaan jasa 
angkutan laut dan 
penyeberangan.dengan 
upaya peningkatan 
kuantitasdan kualitas 
pelayanan. 
Beberapa variabel yang 
singnifikan 
menunjukkan adanya 
karakteristik perjalanan 
yang responsive dari 
pihak penggunaan jasa 
terhadap pelayanan 
yang diinginkan. 
2 Fauzi Alfia 
Umar 
(2018) 
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Permintaan 
Angkutan 
Umum Online 
di kota Medan 
Enggunakan 
analisis data 
probit, regresi 
linear 
berganda dan 
uji asumsi 
klasik. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel promosi dan 
variabel pelayanan 
berpengaruh secara 
positif dan singnifikan 
terhadap permintaan 
jasa transportasi online 
di kota medan, 
sedangkan variabel 
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harga berpengaruh 
secara positif dan tidak 
singnifikan , variabel 
pendapatan berpengaruh 
secara positif dan tidak 
singnifikan, variabel 
Kepemilikan kendaraan 
Pribadi berpengaruh 
positif dan tidak 
singnifikan,dan 
variabek Kecepatan 
pelayanan berpengaruh 
secara positif dan tidak 
singnifikan. Adapun 
secara keseluruhan 
variabel independen 
berpengaruh sebesar 
23.61% sedangkan 
sisanya 66.39% 
dipengaruhi oleh factor 
lain 
3 Abdul 
darmanto, 
Sanusi 
fattah dan 
Hamrullah 
(2014) 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
permintaan 
jasa 
transporatsi 
penyeberangan 
antar Pulau di 
Kota 
Rahaprovinsi 
Sulawesi 
tenggara 
Metode yang 
digunakan 
metode 
kualitatif 
dengan  
menggunakan 
data primer 
dan sekunder 
dan dengan 
regresi 
berganda 
Hasil penelitian 
mennjukkan bahwa 
variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama 
mampu memberikan 
penjelasan terhadap 
variabel terikat dengan 
nilai R 2 sebesar 95% 
artinya harga tiket, 
tujuan keberangkatan, 
pendapatan dan kualitas 
pelayanan dapat 
menjelaskan variasi 
permintaan jasa 
transportasi laut di kota 
raha sebesar 
95%sedangkan sisanya 
5% yang dijelaskan oleh 
variabel-variabel yang 
diluar model estimasi. 
4 Mashilla 
Idrus dan 
Syamsul 
Asri (2011) 
Model 
Permintaan 
Jasa Angkutan 
Penyeberangan 
Bajoe-Kolaka 
metode 
kualitatif  
dengan 
menggunakan 
data Primer 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
modelyang cocok 
adalah model 
pertumbuhan dengan 
  
dan Sekunder  tingkat pertumbuhan 
penumpang 
3,56%pertahun,3.61 
untuk tingkat kendaraan 
roda empat dan 8.29% 
pertahununtuk roda 2.  
5 Siti Khodija 
dan Saino 
(2014) 
Analisis yang 
Mempengaruhi 
Keputusan 
Penggunaan 
Jasa Kapal 
Roro Gili yang 
Rute Bawean-
Panciran 
Menggunakan 
Kuantitatif 
,dengan 
Metode 
Observasi, 
Wawancara, 
Aangket dan 
dokumentasi 
Dengan hasilpenelitian, 
factor-faktor yang 
mempengaruhi 
konsumen dalam 
menggunakan Jasa 
Kapal Roro Gili Iyang 
Rute Bawean-Paciran 
adalahKebutuhan, 
Prosesbelajar,Gaya 
hidup, 
Budaya,Keluarga,Tema
n,Pendapatan,Pekerjaan, 
Media Informasi, Tarif 
Tiket,Layanan,Bukti 
Fisik,Keamanan, dan 
Kenyamanan, untuk 
factor pekerjaan dengan 
nilai total varian sebesar 
19,425% 
 
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini dan 
penjelasan dari berbagai teori yang telah ada, maka peneliti menggabungkan 
beberapa variabel yang berkaitan langsung dengan perspektif permintaan jasa 
pelayanan transportasi penyeberangan di Pelabuhan Pattumbukan Kabupaten 
Selayar dalam bentuk kerangka pikir sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2  
 
Kerangka Pikir Penelitian 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan pemikiran yang terkandung dalam masalah masalah pokok dan 
tujuan yang hendak dicapai maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 
1. Diduga bahwa hubungan antara pendapatan penumpang dengan 
permintaan jasa transportasi penyeberangan adalah berkorelasi positif, 
apabila terjadi peningkatan pendapatan maka permintaan pada jasa 
transportasi penyeberangan akan mengalami kenaikan. 
2. Diduga bahwa hubungan antara biaya angkutan dengan permintaan jasa 
transportasi penyeberangan adalah berkolerasi negative, artinya apabila 
harga tiket mengalami kenaikan maka permintaan akan jasa transportasi 
penyeberangan akan mengalami penurunan. 
3. Diduga bahwa hubungan antara tujuan keberangkatan dengan permintaan 
jasa transportasi penyeberangan adalah berkorelasi positif, artinya apabila 
terjadi peningkatan pada tujuan keberangkatan maka permintaan pada jasa 
transportasi penyeberangan akan mengalami kenaikan. 
Biaya angkutan 
Tujuan 
keberangkatan 
Pendapatan 
Kualitas pelayanan 
Permintaan Jasa  
Transportasi 
  
4. Diduga bahwa hubungan antara kualitas pelayanan dengan permintan jasa 
transportasi penyeberangan adalah berkorelasi positif, apabila terjadi 
peningkatan kualitas pelayanan maka permintaan pada jasa transportasi 
penyeberangan mengalami kenaikan. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi penelitian 
Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan 
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
42
 Metode penelitian kuantitatif 
dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka, atau data berupa kata-
kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka. Data yang 
berbentuk angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 
suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut.
43
 
Dalam menentukan suatu lokasi penelitian, maka sangat diperlukan suatu 
lokasi yang sesuai dengan keperluan si peneliti. Dalam hal ini kegitan peneliti di 
lakukan di Pelabuhan Pattumbukan Kabupaten Selayar. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari data primer dan data 
sekunder. 
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari lapangan melalui wawancara 
langsung dengan responden atau calon penumpang kapal Balibo dan 
menggunakan kusioner (daftar pertanyaan) yang mencakup identitas 
responden, pendapatan, sertaalasan melakukan penyeberangan di 
pelabuhan   pattumbukan. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari publikasi resmi seperti 
laporan dari Dinas Perhubungan, laporan-laporan, Jurnal-jurnal dan 
kepustakaan lainnya. 
C. Metode Pengumpulan Data 
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Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,maka 
digunakan dua metode, yakni:  
a. Penelitian kepustakaan metode ini digunakan dengan menelah bahasa 
teoritis dari berbagai buku-buku, blotin, artikel-artikel, dan karya ilmiah 
yang berhubungan dengan penulisan. 
b. Penelitian lapangan metode ini dilakukan dengan turun langsung ke 
lapangan, untuk melakukan wawancara langsung dengan para 
responden dan pihak-pihak lain yang mengetahuai informasi yang di 
butuhkan dalam penelitian. 
D. Populasi dan  Sampel 
1. Populasi penelitian 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian. Populasi dapat juga didefinisikan sebagai keseluruhan unit atau 
individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.
44
Populasi juga dibatasi sebagai 
kumpulan subjek perilaku atau karakteristik yang menjadi pusat perhatian , 
sehingga didalamnya terkandung informasi yang ingin diketahui. Penelitian ini 
dilakukan di pelabuhan pattumbukan. Populasi dalampenelitian ini adalah seluruh 
penumpang yang berangkat di pelabuhan Pattumbukan. 
2. Sampel Penelitian  
Sampel adalah  sebagaian dari jumlah populasi yang akan di 
teliti.
45
Menurut sagiyono 2013, sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
                                                             
44
Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.76.  
45
Muslimin Karra, statistik Ekonomi (Makassar: UIN alauddin Makassar,2013),hal.195 
  
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
46
Dari populasi dalam penelitian 
ini yaitu jumlah yang melakukan penyeberangan di Pelabuhan Pattumbukan 
dengan tujuan perjalanan sebagai aktivitas masyarakat. 
Tehnik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Acidental 
Sampling (sampel Kebetulan). Sampel kebetulan merupakan tehnik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu 
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang orang yang 
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
47
 
 
E. Defenisi Operasional 
1. Permintaan jasa transportasi adalah Besarnya jumlah jasa transportasi 
yang yang melakukan perjalanan dari pelabuhan Pattumbukan ke Pulau 
kecil yang ada di Kabupaten Selayar 
2. Pendapatan adalah hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan, uang saku 
atau usaha dalam bentuk uang yang dapat digunakan untuk melakukan 
perjalanan.  
3. Biaya Angkutan adalah Biaya yang dikeluarkan oleh konsumen atas 
kebijakan yang ditetapkan oleh pihak perusahan untuk mendapatkan 
jasa pelayanan yang diberikan. 
4. Tujuan keberangkatan adalah alasan konsumen melakukan perjalanan 
yang dilihat dari tujuan konsumen melakukan perjalanan dari Pelabuhan 
Pattumbukan ke pulau-pulau kecil yang ada di Kabupaten kepulauan 
Selayar. 
5. Kuliatas pelayanan adalalah suatu kondisi baik buruknya suatu sajian 
yang diberikan pihak perusahaan untuk memuaskan konsumen dengan 
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cara memberikan atau menyampaikan jasa yang melebihi harapan 
konsumen. 
F. Metode Analisis Data 
Salah satu tujuan analisis regresi adalah untuk mengestimasi suatu 
hubungan antara variabel-variabel ekonomi. Hubungan tersebut dapat 
diekspresikan dalam bentuk persamaan yang menghubungkan variabel terikat Y 
dengan satu atau lebih variabel bebas X1, X2, X3,…., Xn. Dalam analisis regresi 
pola hubungan antar variabel diekspresikan dalam sebuah persamaan regresi yang 
diduga berdasar data sampel. Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat digunakan alat analisis statistik yaitu regresi linear 
berganda dengan pendekatan OLS (Ordinary Least Squares). OLS (Ordinary 
Least Squares) merupakan tekhnik estimasi variabel dependen yang melandasi 
analisis regresi. 
Ada beberapa asumsi OLS yang digunakan dalam regresi berganda. Adapun 
asumsinya sebagai berikut:
48
 
1. Hubungan antara Y (variabel dependen) dan X (variabel independen) 
adalah linier dalam parameter.  
2. Nilai X nilainya tetap untuk observasi yang berulang-ulang (non 
stocastik). Karena variabel independennya lebih dari satu maka 
ditambah asumsi tidak ada hubungan linier antara variabel independen 
atau tidak ada multikolineritas antara X1 dan X2 dalam persamaan.  
3. Nilai harapan (expected value) atau rata-rata dari variabel gangguan ei 
adalah nol. 
4. Varian dari variabel gangguan ei adalah sama (homoskedastisitas).  
5. Tidak ada serial korelasi antara gangguan ei atau gangguan ei tidak 
saling berhubungan dengan ei yang lain. 
6. Variabel gangguan ei berdistribusi normal. 
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Dalam penelitian ini model analisis yang dibuat memakai regresi beranda, 
dimana model ini menunjukkan hubungan antara variabel terikat dengan variabel 
bebas. Untuk menganalisis permintaan jasa transportasi yang dipengaruhi oleh 
pendapatan, biaya angkutan, tujuan keberangkatan dan kualitas pelayanan. Maka 
digunakan model analisis regresi berganda yang memenuhi 6 asumsi diatas maka 
persamaan dapat diformulasikan sebagai berikut: 
                            
Dimana: 
Y : Permintaan jasa transportasi penyeberangan di pelabuhan 
pattumbukan 
α : Intercept 
β1 β2 β3 β4 : Koefisien Pendapatan, Biaya Angkutan, Tujuan Keberangkatan 
dan  Kualitas Pelayanan. 
X1 : Pendapatan (rupiah)  
X2 : Biaya Angkutan   
X3 : Tujuan Keberangkatan 
X4 : Kualitas Pelayanan  
Kemudian setelah ditentukan tehnik analisis regresi berganda yang di 
lakukan dalam penelitian ini, maka di lakukan uji asuumsi klasik yang terdiri dari 
uji multikoleritas, dan uji heteroskedastisitas kemudian uji hipotesis yang terdiri 
dari uji determinasi R
2, 
uji f (simultan) dan uji t (parsial). 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik merupakan pengujian asumsi statistik yang harus 
dipenuhi pada analisis regresi linear berganda dengan pendekatan OLS (Ordinary 
Least Square) karena agar dapat mengambil kesimpulan berdasarkan hasil regresi 
maka model persamaan harus terbebas dari asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas uji normalitas, uji heteroskedastisitas, 
uji multikolineritas, dan uji autokorelasi. 
2.   Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang yang telah 
dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Metode 
klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Salah satu cara 
untuk melihat normalitas adalah secara visual yaitu melalui normal P-P plot, 
  
ketentuannya adalah jika titik-titik masih berada di sekitar garis diagonal maka 
dapat dikatakan bahwa residual menyebar normal.   
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas berarti ada varian pada model regresi yang tidak sama 
(konstan). Sebaliknya, jika varian variabel pada model  regresi memiliki nilai 
yang sama (konstan) maka disebut dengan homoskedastisitas. Yang diharapkan 
pada model regresi adalah yang homoskedastisitas. 
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi 
maka bisa dilakukan dengan metode analisis grafik. Metode analisis grafik 
dilakukan dengan mengamati scatterplot dimana sumbu horizontal 
menggambarkan nilai Predicted Standardized sedangkan sumbu vertikal 
menggambarkan nilai Residual Studentized. Jika scatterplot membentuk pola 
tertentu, hal ini menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas pada model 
regresi yang dibentuk. Sedangkan jika scatterplot menyebar secara acak maka hal 
itu menunjukkan tidak terjadinya masalah heteroskedastisitas pada model regresi 
yang dibentuk.  
4. Uji Multikolineritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas 
atau tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi 
atau sempurna di antara variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan 
mengandung gejala multikolinieritas. Uji multikolinearitas dapat dilakukan 
dengan melihat nilai TOL (Tolerance) dan Variance Inflation Factors (VIF) dari 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika nilai VIF tidak 
lebih dari 10, maka model dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinier.     
5. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
liniear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian Durbin Watson. Uji 
  
Durtbin Watson (Uji D-W) merupakan uji yang sangat populer untuk menguji ada 
tidaknya masalah autokorelasi dari model regresi yang diestimasi. 
6. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab I telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Uji hipotesis terbagi menjadi: 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa baik garis 
regresi cocok dengan datanya atau mengukur persentase total variasi Y yang 
dijelaskan oleh garis regresi. Nilai koefisien determinasi ini terletak antara 0 dan 
1. 
       
Semakin angkanya mendekati 1 maka semakin baik garis regresi karena 
mampu menjelaskan data aktualnya. Sementara semakin mendekati angka 0 maka 
mempunyai garis regresi yang kurang baik. 
b. Uji Koefisien Regresi Serentak (Uji F) 
Uji koefisien serentak atau F test bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji-F diperuntukkan guna 
melakukan uji regresi secara bersamaan. 
Dengan demikian, secara umum hipotesisnya dituliskan sebagai berikut: 
Ho : tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 
bersama-sama.  
Ha : ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-
sama. 
Menentukan tingkat signifikansi (α) yaitu sebesar 5% dapat dilakukan 
berdasarkan nilai probabilitas, dengan cara pengambilan keputusan adalah: 
Jika nilai probabilitas > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima. 
Jika nilai probabilitas < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 
variabel bebas secara individual (parsial) terhadap variabel terikat. Menentukan 
tingkat signifikan (α) yaitu sebesar 10%. Dengan cara pengambilan keputusan 
adalah: 
Dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 
  
a. Apabila thitung> ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada 
pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
b. Apabila thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel 
independeen terhadap variabel dependen. 
  
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 
Desa Lantibongan merupakan salah satu desa dalam wilayah administratif 
Kecamatan Bontosikuyu Kabupaten Kepulauan Selayar dengan jarak antara Desa 
Lantibongan dengan ibu kota Kecamatan (Pariangan) adalah 15 km. Luas 
Wilayah Desa Lantibongan secara keseluruhan mencapai 2.500 Km
2
 dan secara 
administratif pemerintah berdasarkan pengkategorian topologi wilayah Desa 
Lantibongan masuk kategori desa yang beraa di sekitar pesisir hutan dan pesisir 
pantai. Batas-batas Desa Lantibongan dengan desa lain adalah sebagai berikut :  
Sebelah Barat  :Laut Flores 
Sebelah Utara  :Desa Binanga Sombaiya 
Sebelah Timur :Laut Flores 
Sebelah Selatan :Desa Lowa 
Keadaan penduduk suatu wilayah merupakan salah satu keuntungan yang 
dimiliki wilayah tersebut, memiliki kualitas yang baik oleh karena itu maka 
peningkatan kualitas penduduk suatu wilayah sangat penting dilakukan melalui 
peningkatan pendidikan maupun pengetahuan serta keterampilannya. 
Berdasarkan komposisi penduduk, jumlah penduduk usia 0-14 tahun 
mencapai 12,2%, penduduk usia produktif mencapai 76,3% dan penduduk usia 65 
tahun keatas sebanyak 11,5% dari jumlah penduduk Desa Lantibongan tahun 
2018 
 
  
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
Laki-Laki 682 50.4 
49.6 Perempuan 671 
Jumlah Penduduk  1353 100 
Sumber: Profil Desa Lantibongan(data diolah), Tahun 2018  
 Tabel 4.1 menunjukkan jumlah jumlah penduduk yaitu sebesar 1.353 jiwa, 
yang tersebar 4 dusun, dengan distribusi penduduk laki-laki sebanyak 682 jiwa 
dengan presentase 50,4% dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 671 jiwa 
dengan presentase 49,6%. Dari presentase tersebut maka jumlah laki-laki dan 
prempuan di Desa Lantibongan tidak terlalu besar. Jumlah kepala keluarga 
sebanyak 343 KK dengan kepadatan penduduk 1.353. 
 Bila dilihat dari pendidikan, sebanyak 126 orang yang belum masuk usia 
sekolah, sebanyak 155 orang yang telah masuk usia sekolah namun belum pernah 
sekolah, sebanyak 169 orang pernah sekolah namuntidak tamat Sd, 250 tamat 
SD158 Tamat SMP, 179 Tamat SLTA/sederajat, 44 orang tamat Diploma serta 11 
orang tamat pendidikan sarjana S1, sedangkan masyarakat Usia kerja (15-55) di 
desa Latinbongan adalah sebanyak 632 orang dengan 110 orang diantaranya 
bekerja sebagai petani. Mata pencaharian penduduk Desa Lantibongan pada 
umunya berbeda-beda.  
Mata pencaharian suatu masyarakat menjadi suatu ukuran.Apabila mata 
pencahariannya baik maka akan memungkinkan tinggi pendapatan yang diperoleh 
masyarakat akan baik. 
 
 
  
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Lapangan Usaha 
Jenis Lapangan Usaha Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
Bidang Perikanan 42 58,3 
Bidang Pertanian/peternakan - - 
Bidang Perdagangan 14 19,4 
Pegawai Negeri (TNI,POLRI) 12 16,7 
Pegawai Swasta - - 
Industri - - 
Jasa 4 5.6 
Jumlah 72 100 
Sumber: Profil Desa Lantibongan(data diolah), Tahun 2018 
Kondisi perekonomian masyarakat desa Latimonngan bertumpu pada sektor 
perikanan/kelautan disamping pasar yang di laksanakan 2 kali seminggu juga 
didukung dengan sasaran pelabuhan berupa tambahan perahu yang sekaligus 
berfungsi sebagai tempat Transit menuju Desa-desa lain melalui jalur-jalur 
lau,serta jalur transportasi darat yang cukup lancar baik ke Ibu kota kecamatan 
maupun ke Ibu Kota Kabupaten dan Dusun-dusun yang berada di wilayahh desa 
Lantibongan. 
 Kemajuan sebuah desa salah satunya harus ditunjang dengan sarana dan 
prasarana yang dapat membantu keberlangsungan kehidupan masyarakat. Adapun 
sarana dan prasarana yang tersedia di Desa Lantibongan yaitu Prasarana tempat 
beribadah 4 mesjid, Prasarana kesehatan berupa puskesmas pembantu 1 unit, 
pustu 1 unit, posyiandu 1 unit, Prasarana pendidikan terdiri dari TK 2unit, SD1 
unit, TPA 1 unit, dan Lembaga Pendidikan Agama 4 unit. Bila dilihat dari sarana 
dan prasarana Desa Lantibongan walaupun merupakan desa yang muda dalam 
wilayah kecamatan Bontosikuyu telah memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai baik sarana pemerintahan maupun sarana dan prasarana penunjang 
  
kelangsungan hidup masyarakat. Namun demikian tetap disadari bahwa masih 
perlu dilakukan pembenahan baik itu pemeliharaan maupun pengadaan sarana 
dan prasarana baru yang masih dibutuhkan . 
B. Karakteristik Responden 
Responden  dalam  penelitian ini sebanyak 100 orang dan dapat 
diklasifikasi ke dalam beberapa ciri atau karakteristik responden. Adapun 
karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi Umur dan pekerjaan. 
1. Umur  
Umur untuk melihat kemampuan fisik dan kesehatan mental spiritual untuk 
melakukan penyebrangan. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur 
adalah pengklasifikasian data primer yang telah didapatkan dari responden ke 
dalam beberapa kelompok umur sebagaimana tergambarkan pada tabel tabel 4.3 
berikut ini: 
Tabel 4.3 Komposisi Umur Responden Berdasarkan Umur, Tahun 2018 
 
Usia(Tahun) Jumlah (Jiwa) 
dibawah -25 19 
30-39 27 
40-49 25 
50 ke atas 29 
Jumlah 100 
Sumber : Data Primer, Tahun 2018 
 Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa usia responden adalah 
bervariasi dari 19 sampai 60 tahun. Usia responden tersebut didominasi oleh usia 
30 sampai 50 tahun, usia yang menyatakan bahwa sebagian besar mereka berada 
pada potensi fisik optimum untuk menggunakan trasportasi laut. Dilihat bahwa 
  
usia 30 - 39  tahun mendominasi responden sebanyak 19 orang  yang diikuti oleh 
responden 30 - 39 tahun sebanyak 27 orang dari keseluruhan responden. 
sedangkan usia 40 – 49 tahun sebanyak 25 orang dari keseluruhan responden, dan 
usia 50 tahun keatas sebanyak 29 orang dari keseluruhan responden. Kondisi ini 
dapat dilihat pada tabel 4.3. 
2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis kelamin responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam 
dua kelompok yaitu kelompok laki-laki dan perempuan, untuk lebih jelasnya akan 
disajikan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
 
 Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) 
Laki-Laki 60 
Perempuan 40 
Jumlah 100 
Sumber: data Primer Tahun 2018 
Berdasarkan pada tabel diatas diketahui tentang jenis kelamin petani yang 
diambil sebagai responden. Jenis kelamin yang paling banyak adalah jenis 
kelamin laki-laki sebanyak 60 orang dan perempuan sebanyak 40 orang. Dari 
keterangan diatas menunjukkan bahwa sebagian besar yang melakukan 
penyebrangan di Pelabuhan Pattumbukan yang diambil sebagai responden dalam 
penelitian ini adalah laki-laki. 
3. Karakteristik responden berdasarkan Pendapatan 
Distribusi responden berdasarkan pendapatan menjadi salah satu yang 
mempengaruhi permintaan jasa transportasi penyebrangan, pendapatan adalah 
  
salah satu income dimana hasil penjualan dari faktor produksi yang dimiliki 
kepada sektor produksi. pengklasifikasian data primer yang didapatkan dari 
responden ke dalam kategori pendapatan yang diterima oleh responden dimana 
dapat dilihat tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel.4.5 karakteristik responden berdasarkan pendapatan  
Pendapatan Jumlah 
Kurang dari Rp.500.000 20 
Antara Rp. 500.000-1.000.000 30 
Antara Rp 1.000.000-1.500.000 36 
Lebih dari 1.500.000 14 
Jumlah  100 
Sumber: data Primer Tahun 2018 
Pada tabel 4.5 pendapatan  responden didominasi oleh lebih dari Rp. 
1.000.000- 1.500.000 yang disusul oleh kurang dari Rp. 500.000-1.000.000, 
antara Rp. 500.000,- dan antara Rp.1.500.000. pendapatan yang paling besar dan 
permintaan jasa transportasi yang tinggi yaituh 36. Dimana jika pendapatan 
meningkat maka permintaan juga akan cenderung meningkat. 
4. Karakteristik responden berdasarkan Biaya Angkutan 
Kegiatan transportasi tidak terlepas dari biaya pengangkutan, yang dalam 
pengagkutan barang dan manusia atau penumpang sering disebut ongkos. Biaya 
angkutan adalah biaya atau ongkos yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan 
permintaan akan jasa penyebrangan. Kategori biaya yang harus dikeluarkan 
responden bisa dilihat dari tabel di bawah ini: 
 
 
 
  
Tabel 4.6 Karakteristik responden berdasarkan Biaya Angkutan 
Tiket responden Jumlah 
Kurang dari Rp.50.000 87 
Rp.100.000 13 
Jumlah  100 
Sumber: data Primer Tahun 2018 
Biaya angkutan  responden di dominasi oleh kurang  Rp.50.000 sebesar 87  
yang disusul oleh Rp.100.000 sebesar 13. Biaya angkutan yang dikeluarkan masih 
bisa di jangkau oleh  masyarakat atau penumpang karna biaya yang harus 
dikeluarkan kurang dari Rp.50.000., dan kenaikan harga terjadi pada hari-hari 
libur. Terutama pada waktu  hari  raya keagamaan  dengan   biaya  yang  
dikeluarkan Rp.100.000 dua kali lipat dari harga yang sebelumnya. 
5. Karakteristik responden berdasar Tujuan keberangkatan 
 Distribusi responden berdasarkan tujuan keberangkatan adalah 
pengklasifikasian data primer yang didapatkan dari responden ke dalam kategori 
tujuan  keberangkatan  yang diterima oleh  responden  dimana dapat dilihat tabel 
4.6 sebagai berikut:  
Tabel 4.7 Tujuan Keberangkatan 
Tujuan Kebrengkatan Jumlah 
Urusan Dinas/Bisnis 56 
Menenui Keluarga 30 
Jalan-Jalan 14 
Jumlahs 100 
Sumber: data Primer 2018 
Tujuan keberangkatan responden didominasi oleh urusan dinas/bisnis sebesar 
56 responden  yang disusul oleh jalan-jalan sebesar 13responden, dan menemui 
  
keluarga 30 respon. Tujuan keberangkatan responden bervariasi jumlahnya, 
kondisi ini dapat dilihat pada tabel diatas. 
C. Hasil dan Pembahasan  
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda yaitu persamaan regresi yang melibatkan dua variabel atau 
lebih.(Gujarati < 2003). Regresi linear digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh dari suatu variabel dependen terhadap variabel independen. Perhitungan 
data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS membantu dalam 
melakukn pengujian model yang telah ditentukan, mencari nilai koefisien dan 
tiap-tiap variabel, serta pengujian hepotesis secara parsial maupun bersama-sama. 
Dalam regresi ini yang menjadi variabel terikat (dependent variabel) adalah 
permintaan jasa transportasi (Y) sedangkan Variabel bebas (independent 
variabel) adalah Pendapatan,biaya angkutan, tujuan keberangkatan dan kualitas 
pelayanan. 
Berdasarkan hasil regresi sederhana yang menggunakan persamaan, maka 
diperoleh hasil persamaan sebagai berikut:  Tabel 4.8 hasil analisis regresi  
Tabel 4.8  Regresi Linear Berganda 
Model   
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
    B Std. Error Beta Zero-order Partial 
1 (Constant) -0.396 1.04   -0.38 0.705 
  Pendapatan 0.355 0.073 0.396 4.833 0.000 
  biaya angkutan 0.273 0.074 0.265 3.685 0.000 
  tujuan keberangkatan 0.16 0.067 0.186 2.41 0.018 
  kualitas pelayanan 0.235 0.071 0.219 3.325 0.001 
Sumber: Data diolah Tahun 2018 
  
Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat hasil koefisien regresi (β) di atas, 
maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +  µ  
Y= -0.396 + 0.355 X1 + 0.273 X2 + 0.16 X3 +0.235 X4 + µ 
Keterangan :  
Y   = Permintaan Jasa Transportasi  
X1 = Pendapatan 
X2 = Biaya Angkutan 
X3 = Tujuan Keberangkatan 
X4 = Kualitas pelayanan 
Sesuai dengan hipotesis yang ditemukan, regresi diatas menunjukkan 
bahwa koefisien regresi β0 = -0.396 apabila pendapatan, biaya angkutan, tujuan 
keberangkatan dan kualitas pelayanan konstan atau sama dengan Nol maka 
permintaan jasa transportasi akan mengalami penurunan sebesar -0.396 persen. 
Dengan demikian permintaan jasa transportasi dapat lebih banyak jika ada 
pengaruh variabel-variabel terikat atau independent dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil regresi linear berganda dengan menggunakan program 
SPSS 2.1 dan didapatkan hasil estimasi dapat dijelaskan, dengan pengaruh 
variabel indpenden yaitu pendapatan,biaya angkutan, tujuan keberangkatan dan 
kualitas pelayanan terhadap permintaan jasa transportasi laut adalah sebagai 
berikut: 
  
a. Nilai konstant sebesar -0,396 maka apabila variabel bebas dianggap 
konstant, maka nilai permintaan akan jasa transportasi penyeberangan 
adalah -0,396. 
b. Nilai koefisien regresi pendapatan sebesar 0,355 yang berarti bahwa 
setiap peningkatan jumlah pendapatan sebesar 1% maka akan 
diimbangi dengan meningkatnya permintaan akan jasa transportasi 
penyeberangan sebesar 0.355% dengan catatan variabel lain dianggap 
konstant. Diketahui memiliki pengaruh yang signifikan karena taraf 
signifikansinya dibawah 0.05 yaitu nilai pada koefisien regresi 
pendapatan sebesar 0.000. 
c. Nilai koefisien regresi biaya angkutan sebesar 0.273 yang berarti 
bahwa setiap peningkatan biaya  angkutan 1% maka akan diimbangi 
dengan meningkatnya permintaan akan jasa transportasi 
penyeberangan sebesar 0.273% dengan catatan bahwa variabel lain 
dianggap konstant. Dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan 
karena taraf signifikansinya dibawah 0,05 yaitu nilai pada koefisien 
regresi biaya angkutan sebesar 0.000. 
d. Nilai koefisien regresi tujuan keberangkatan sebesar 0.16 yang berarti 
bahwa setiap peningkatan tujuan keberangkatan 1% maka akan 
diimbangi dengan meningkatnya permintaan akan jasa transportasi 
penyeberangan sebesar 0.16% dengan catatan bahwa variabel lain 
dianggap konstant. Dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan 
  
karena taraf signifikansinya dibawah 0,05 yaitu nilai pada koefisien 
regresi tujuan keberangkatan sebesar 0,018. 
e. Nilai koefisien regresi Kualitas pelayanan sebesar 0.235 yang berarti 
bahwa setiap peningkatan kualitas pelayanan sebesar 1% maka akan 
diimbangi dengan meningkatnya permintaan akan jasa transportasi 
penyeberangan 0.235% dengan catatan bahwa variabel lain dianggap 
konstant. Dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan karena taraf 
signifikansinya dibawah 0,05 yaitu nilai pada koefisien regresi 
Kualitas pelayanan sebesar 0,001. 
2. Uji Asumsi Klasik 
 Analisis persyaratan penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik sebagai 
salah satu syarat dalam menggunakan analisis kolerasi dan regresi berganda yaitu 
terdiri atas:  
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel bebas variabel terikat keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki data distribusi normal atau 
mendekati normal. Salah metode untuk mengethui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara 
histogram ataupun dilihat dari penyebaran data titik pada sumbu diagonal pada 
grafik norml P-plot atau dengan melihat histogram dari residual. 
  
 
  Gambar 4.1 Grafik Normal P-Plot 
Sumber: hasil olah data SPSS 21.tahun 2018 
Uji normalitas dengan grafik  normal P-Plot akan membentuk satu garis 
lurus diagonal. Kemudian ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal 
jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik 
secara histogram dan grafik P-Plot sebagainya terlihat pada gambar 4.1 dan 4.2.  
 
  Gambar: 4.2 Grafik Histogram 
Gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karna data 
mengikuti garis grafik histogramnya. Dari gambar 4.2 Normal Probility Plot 
menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagol dan menunjukkan pola 
  
distribusi normal sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah 
terpenuhi. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan apakah dalam model regresi ditemukan adanya kolerasi 
antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak terjadinya kolerasi 
yang tinggi diantara variabel bebas yng terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh 
variabel lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sma dengan nilai VIF tinggi karna 
Vif=1?tolerasnsi). berdasarkan aturan variance inflation faktor (VIF) dan 
toleransi, jika nilai VIF kurang dari 10 atau toleransi lebih dari 0.10 maka 
dinyatakan data  bebas multikolinearitas dapat dilihat tabel 4.6 berikut: Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolineritas 
Tabel 4.9 Uji  Multikolinearitas 
Model 
Collinearty Statistics 
Tolerance VIF 
1 Constant     
  Pendapatan 0.444 0.294 
  Biaya angkutan  0.354 0.224 
  Tujuan keberangkatan 0.240 0.146 
  Kualitas pelayanan 0.323 0.202 
sumber: hasil olah SPSS 21 tahun 2018 
Tabel diatas terlihat bahwa variabel bebas memiliki besaran angka VIF 
disekitar angka 0 Pendapatan = 0.294, Biaya Angkutan = 0,224, Tujuan 
Keberangkatan = 0,146 dan Kualitas pelayanan = 0,202, kemudian besaran angka 
Tolerance semuanya mendekati angka 0, Pendapatan = 0,444, Biaya Angkutan = 
0,354, dan Tujuan Keberangkatan = 0,240, Kualitas Pelayanan = 0,323, sehingga 
  
dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi Multikolinearitas antara 4 variabel bebas 
dan model regresi layak digunakan. 
c. Uji Autokolerasi  
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokolerasi adalah dengan melakukan pengujian nilai 
Durbin Waston (DW test). Jika DW lebih besar dari batas (du) dan kurang dari 
jumlah vriabel independent, maka dapat disimpu;kan bahwa tidak ada 
autokolerasi. Adapunhasil uji autokelarasi dapat dilihat pada tabel 4.7 
Tabel 4.10 Model Summary(b) 
 
Model R 
R 
Square 
adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .806(a) 0.649 0.634 0.779 1.947 
Sumber: hasil olah SPSS tahun 2018  
 Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin- Watson menunjukkan 
nilai sebesar 1.947 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari gangguan 
autokorelasi 
d. Uji heteroksedasitas 
Uji heteroksedasitas bertujuan menguji apakah antara variabel  bebas 
dalam regresi memiliki pengaruh yang sempurna atau mendekati sempurna 
terhadap variabel terikat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
kolerasi antara variabel independent ke variabel dependen. Model regresi yang 
baik adalah tidak terjadi hateroksedasitas. 
  
Untuk menguji heterokseditas dengan melihat garfik plot, jika pada hasil 
regresi grafik plot membentuk pola tertentu yang teratur seperti bergolombang, 
melebur kemudian menyempit, maka terjadi heterokseditas. 
                      
Gambar 4.8  Scatterplot  
Pada gambar 4.8 terlihat titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola 
tertentu yang jelas, serta tersebar baik itu di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y hal ini berarti tidak terjadi heterokdastisitas pada model regresi, 
sehingga model ini layak untuk di pakai untuk dilakukan regresi linear berganda. 
3. Uji Hipotesis 
 Dengan melihat hubungan antara variabel bebas (independen variabel) 
yaitu biaya angkutan, pendapatan, tujuan keberangkatan dan kualitas pelayanan, 
terhadap variabel terikat (dependen variabel) yaitu permintaan jasa transportas di 
r, maka digunakan model analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 
program SPSS versi 2.1. 
Analisis ini dimaksud untuk mengetahui kolerasi antara kedua variable 
bebas dan terikat. Untuk membuktikan hipotesis yang dibuat, penulis mengajukan 
dalam bentuk analisis matematik apakah biaya angkutan, pendapatan, tujuan 
keberangkatan dan kualitas pelayanan mempengaruhi permintaan jasa transportasi 
  
laut di pelabuhan Pattumbukan Desa Latinbongan, seberapa jauh tingkat 
pencapaian data yang tersedia dalam pencapaian kebenaran akan dijelaskan dalam 
perhitungan serta pengujian terhadap masing-masing koefisien regresi melalui uji 
t, uji F yang diperoleh dengan menggunakan program SPSS 2.1. 
a.  Hasil Uji Keseluruhan (F-test)  
 Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
singnifikan terhadap variabel dependen. Di mana jika fhitung > ftabel,  maka Ho 
ditolak atau variabel independen secara bersama-sama dapat menerangkan 
pengaruhnya terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika fhitung < ftabel, maka Ho 
diterima atau variable independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel terikat tidak dapat dijelskan oleh perubahan variabel 
independen. 
Hasil  regresi biaya angkutan, pendapatan, tujuan keberangkatan dan 
kualitas pelayanan terhadap permintaan jasa transportasi laut di Pelabuhan 
Pattumbukan desa latinbongan, di peroleh  ftabel 2,70 (α = 5% dan df= 100) 
sedangkan  fhitung  sebesar 43,930 dan nilai probabilitas F- Statistik 0,000. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variable independen (fhitung > ftabel), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho di tolak dan hipotesis penelitian diterima, artinya variabel 
biaya angkutan, pendapatan, tujuan keberangkatan dan kualitas pelayanan  
mampu  menjelaskan variasi permintaan jasa transportasi laut di pelabuhan 
pattumbukan desa Latinbongan. 
 
 
  
b.  Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R
2
) pada dasarnya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependent. Nilai 
koefisien daterminasi antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang terkecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel 
dependent amat terbatas. nilai yang mendekati satu berarti kemampuan variabel-
variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel independent sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independent 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependent. 
 Dari hasil regresi pengaruh hasil variabel  pendapatan, biaya angkutan, 
tujuan keberangkatan dan kualitas pelayanan terhadap permintaan jasa trasportasi 
penyeberangan di pelabuhan  pattumbukan desa latimongan (Y) diperoleh R-
square 
Sebesar 0,649. Hal ini berarti variasi variabel dependent mampu menjelaskan 
permintaan jasa transportasi laut sebesar 64,1%. Adapun sisanya variabel lain 
dijelaskan diluar model estimasi sebesar 35,1%. 
c.  Hasil Uji Parsial (t) 
 Uji parsial  pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independent secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependent. Dalam regresi menggunakan analisis uji parsial pengaruh, 
pendapatan, biaya angkutan, tujuan keberangkatan dan kualitas pelayanan 
terhadap permintaan jasa transportasi laut di Pelabuhan Pattumbukan desa 
  
Latinbongan dengan menggunakan program SPSS 2.1 diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Hasil estimasi untuk variabel pendapatan (X1) diperoleh nilai t-hitung  
sebesar 4.833 dengan  singnifikan t sebesar 0,000 dengan  menggunakan 
signifikan (α 0,05% dan df (degree of freendom) sebesar 100, maka diperoleh 
nilai t- tabel sebesar 1.660. maka diperoleh t-hitung (4.833) > t-tabel (1.660) 
menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap permintaan jasa 
transportasi laut di pelabuhan Pattumbukan Desa Lantibongan dengan tingkat 
kepercayaan 95%. 
 Hasil estimasi untuk variabel  biaya angkutan (X2) diperoleh nilai t-hitung 
sebesar 3.685 dengan signifikasi t sebesar 0,000 dengan menggunakan signifikan 
α (0,05% dan df (degreeof freedom) sebesar 100, maka diperoleh nilai t-tabel 
sebesar 1.660. maka diperoleh t-hitung (3.865) > t-tabel 1.660 menunjukkan 
bahwa biaya angkutan singnifikan terhadap permintaan jasa transportasi di 
pelabuhan pattumbukan desa Lantibongan dengan tingkat kepercayaan 95%. 
Hasil estimasi Tujuan Keberangkatan (X3) diperoleh nilai t-hitung sebesar 
2.410 dengan signifikan 0.008 dengan menggunakan signifikan (α ) 5% dan df 
(degree of freedom) sebesar 100, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1.660 maka 
diperoleh t-hitung  2.410 > t-tabel 1.660 menunjukkan bahwa tujuan 
keberangkatan berpengaruh signifikan terhadap permintaan jasa transportasi laut 
di Pelabuhan Pattumbukan Desa Lantibongan dengan standar kepercayaan 95%.  
Hasil estimasi untuk variabel kualitas pelayanan (X4) diperoleh t-hitung 
sebesar 3.325  dengan singnifikasi t 0.001 dengan menggunakan singnifikan  (α ) 
  
5% dan df (degree of freedom)  sebesar 100, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 
1.660 diperoleh t hitung 3.325 > t.tabel 1.660 menunjukkan bahwa tujuan 
keberangkatan berpegaruh signifikan terhadap permintaan jasa transportasi laut di 
Pelabuhan Pattumbukan Desa Lantibongan. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
a.  Pengaruh Pendapatan Terhadap Permintaan Jasa Transportasi 
Pendapatan berpengaruh positif terhadap permintaan jasa transportasi 
artinya apabila terjadi peningkatan pendapatan maka permintaan jasa transportasi 
penyeberangan akan meningkat. Sedangkan pengaruh signifikan artinya 
pendapatan berpengaruh terhadap permintaan jasa transportasi penyeberangan, 
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa jika 
pendapatan naik sebesar 1%, akan meningkat permintaan jasa transportasi dengan 
nilai koefisien sebesar 0,11. Maka dari itu Semakin banyak pendapatan 
masyarakat maka semakin banyak pula permintaan jasa transportasi 
penyeberangannya. Dilihat dari tingkat pendapatan pengguna jasa transportasi 
berbeda-beda, ada yang berpendapatan tinggi dan ada pula yang berpendapatan 
rendah. Pada pengguna jasa yang berpendapatan tinggi lebih inelastis dari pada 
pengguna jasa transportasi berpendapatan tendah. Pengaruh harga memberi 
respon kecil pada Pengguna jasa transportasi dengan pendapatan tinggi tetapi 
pengguna jasa transportasi berpendapatan rendah atau sedang, perubahan harga 
akan mempengaruhi permintaan (hanafiah dan saefuddin, 1983). Pendapat yang 
menyatakan bahwa apabila tingkat pendapatan pemakai jasa transportasi makin 
  
meningkat, maka permintaan jasa transportasi makin meningkat pula, karena 
kebutuhan melakukan perjalanan makin meningkat (Nasution, 2004). 
b. Pengaruh biaya angkutan terhadap permintaan jasa transportasi 
Biaya angkutan berpengaruh positif terhadap permintaan jasa transportasi 
artinya apabila harga tiket mengalami kenaikan maka permintaan akan  jasa 
transportasi akan meningkat sedangkan yang berpengaruh singnifikan artinya 
biaya angkutan mempengaruhi permintaan jasa transportasi penyeberangan 
dengan nilai singnifikan 0,000 < 0,05 maka menunjukkan bahwa jika pendapatan 
naik sebesar 1% maka permintaan akan jasa transportasi akan meningkat nilai 
koefisien sebesar 0,006. Hal ini tidak sesuai dengan hukum permintaan, jika 
harga suatu barang naik maka jumlah barang yang diminta oleh konsumen akan 
menurun. Karna Manfaat yang dimiliki oleh suatu produk jasa harus 
dibandingkan dengan berbagai biaya (pengorbanan) yang ditimbulkan dalam 
mengkonsumsi layanan jasa tersebut Lupiyoadi, (2006). Adanya kesesuaian 
antara harga dan kualitas produk atau jasa dapat membuat kepuasan bagi 
konsumen. Apabila kualitas atau manfaat yang diterima konsumen sesuai dengan 
harga yang dikeluarkan untuk mendapatkan produk tersebut, konsumen akan 
merasa puas. Sedangkan, apabila kualitas atau manfaat yang diterima konsumen 
tidak sesuai dengan harga yang dikeluarkan, maka konsumen akan merasa tidak 
puas. Harga yang dibebankan terhadap jasa yang ditawarkan menjadikan indikasi 
bahwa kualitas jasa macam apa saja yang akan konsumen terima. Persepsi yang 
positif merupakan hasil dari rasa puas akan suatu pembelian yang dilakukannya, 
  
sedangkan persepsi yang negatif merupakan suatu bentuk dari ketidak  puasan 
konsumen atas produk atau jasa yang dibelinya (Tjiptono, 2007). 
c. Pengaruh Tujuan keberangkatan terhadap  permintaan jasa 
transportasi  
Tujuan keberangkatan berpengaruh positif terhadap permintaan jasa 
transportasi artinya apabila terjadi peningkatan tujuan keberangkatan maka 
permintaan akan jasa transportasi juga akan mengalami kenaikan sedangkan 
berpengaruh singnifikan artinya tujuan keberangkatan berpengaruh terhadap 
permintaan akanjasa transportasi penyeberangan dengan nilai signifikasi sebesar 
0.018 < 0.05. Artinya jika tujuan keberangkatan naik sebesar 1% maka permintaa 
jasa transportasi juga akan naik sebesar 0.005. 
Hal tersebut sangat sesuai dengan apa yang terjadi, karena dengan adanya 
tujuan keberangkatan penumpang ini akan semakin berpengaruh terhadap 
seringnya pengguna jasa itu sendiri dalam melakukan pelayanan mengingat 
beragamnya tujuan pengguna jasa transportasi laut dalam hal untuk menggunakan 
jasa transportasi laut. Baik itu dalam hal pemenuhan kebutuhan ekonomi seperti 
berdagang,tugas dines dan lain-lain.  
Hal ini juga menguatkan teori proses transportasi tercipta akibat perbedaan 
kebutuhan antara manusia satu dengan yang lain, anatara satu tempat dengan 
tempat yang lain, yamg bersifat kualitatif dan mempunyai ciri berbeda sebagai 
fungsi dari waktu, tujuan perjalanan, jenis yang diangkut, dan lain-lain. Fungsi 
transportasi adalah untuk menggerakkan atau memindahkan orang dari/atau 
barang darisatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan sistem tertentu untuk 
  
tujuan tertentu. Transportasi dilakukankarena nilai dari orang atau barang yang 
diangkut akan menjadi lebih tinggi di tempat lain (tujuan) dibandingkan di tempat 
asal (morlok 1995). 
Dengan demikian permintaan akan transportasi baru akan ada, apabila ada 
faktor – faktor yang mendoronya. Permintaan jasa transportasi tidak berdiri 
sendiri, melainkan tersembunyi di balik kepentingnya yang lain. Permintaan akan 
jasa angkutan, baru akan timbul apabila ada hal-hal dibalik permintaan itu, 
misalnya keinginan untuk rekresi keinginan untuk ke sekolah atau untuk 
berbelanja, keinginan untuk menengok keluarga yang sakit, dan sebagainya 
(Nasution,2004). 
d. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap permintaan jasa transportasi 
Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap permintaan jasa 
transportasi penyebrangan artinya apabila terjadi peningkatan kualitas pelayanan 
maka permintaan akan jasa transportasi akan mengalami kenaikan.sendangkan 
berpengaruh singnifikan artinya tujuan keberangkatan berpengaruh terhadap 
permintaan jasa transportasi penyeberangan jika dengan nilai signifikasi sebesar 
0.001 < 0.05. Artinya jika kualitas pelayanan naik sebesar 1% maka permintaan 
jasa transportasi juga akan naik sebesar koefisien 0.004. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh 
Abdul Darmanto dengan judul penelitian Faktor yang mempengaruhi permintaan 
jasa transportasi penyeberangan di kota Raha. Dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap permintaan jasa transportasi dengan nilai signifikansi 0.095 < 10%  
  
artinya jika kualitas pelayanan naik 1% maka permintaan jasa transportasi juga 
akan naik. 
 Pelayanan akan mempunyai tingkat kepentingan yang berbeda-beda dalam 
mempengaruhi perilaku konsumen untuk sistem transportasi yang berbeda. Secara 
umum, waktu perjalanan, waktu menunggu, dan tarif merupakan variabel utama 
yang digunakan untuk memperkirakan perilaku penumpang dalam transportasi 
perkotaan, khususnya untuk pelayanan lalu lintas terusan konvensional. Banyak 
faktor yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam melakukan 
perjalanan, yaitu (1) kebutuhan perjalanan, (2) jenis perjalanan, (3) waktu 
perjalanan, (4) tarif angkutan, (5) tersedianya sarana angkutan (moda transportasi) 
dan (6) sifat pelayanan. Hasrat melakukan perjalanan (propensity to travel) 
menunjukkan perkembangan yang sangat meningkat, kecendrungan ini adalah 
seiring dengan jumlah penduduk yang semakin bertambah dan pendapatan 
perkapita masyarakat, selain dari itu persaingan perusahaan pengangkutan 
bertambah banyak (Rahardjo Adisasmita, 2010).  
 
. 
  
BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor yang 
mempengaruhi permintaan jasa transportasi penyeberangan di Kabupaten 
Kepulauan Selayar (studi pelabuhan pattumbukan desa Latinbongan Kecamatan 
Bontosikuyu) diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan jasa 
transportasi penyeberangan. 
2. Biaya angkutan berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan 
jasa transportasi penyeberangan. 
3. Tujuan keberangkatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan jasa transportasi. 
4. Kualitas pelayanan berpegaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan jasa transportasi penyeberangan. 
 
B. Saran  
1. Untuk mempercepat tingkat pertumbuhan perekonomian wilayah 
Kepulauan Selayar pada masa yang akan datang, sektor transportasi perlu 
mendapat perhatian lebih banyak dari pemerintah dalam membantu 
pengembangan sektor transportasi. 
2. Dalam upaya peningkatan pendapatan dari hasil penggunaan jasa 
transportasi penyeberangan kapal cepat, pihak Kapal Balibo harus terus 
  
meningkatkan kualitas pelayanan dan terus berinovasi dalam hal 
pelayanan bagi penumang di dalam pelayaran. 
3. Untuk pemerintah dalam hal ini Dinas Perhubungan Kepulauan Selayar:  
Suatu kota yang berkembang diakibatkan oleh perekonomian 
masyarakatnya berjalan dengan baik. Perkembangan ekonomi suatu 
negara tidak bisa dipisahkan dengan perkembangan pendapatan per kapita 
penduduk, semakin berkembang ekonomi suatu negara atau daerah dapat 
pula memberikan dampak terhadap berkembangnya sektor swasta yang 
berarti akan mendorong bertumbuhnya kegiatan sektor-sektor ekonomi 
lainnya yang pada akhirnya akan memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan pendapatan pemerintah. Salah satu usaha yang penting untuk 
meningkatkan perekonomian adalah sektor transportasi. Dengan hal ini, 
diharapkan pemerintah mampu memperbaiki sistem transportasi di 
Kepulauan Selayar agar tercipta sarana transportasia  yang murah, baik 
serta efektif. 
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Notes 
Output Created 30-JAN-2019 06:46:00 
Comments   
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
100 
Missing Value 
Handling 
Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no missing 
values for any variable used. 
Syntax REGRESSION  /DESCRIPTIVES MEAN 
STDDEV CORR SIG N 
/MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
COLLIN TOL CHANGE ZPP 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT y 
/METHOD=ENTER x1 x2 x3 x4 
/SCATTERPLOT=(*ZRESID ,*ZPRED ) 
/RESIDUALS DURBIN HIST(ZRESID) 
NORM(ZRESID) 
/CASEWISE PLOT(ZRESID) ALL . 
 
Resources Elapsed Time 0:00:03.06 
Memory Required 2300 bytes 
Additional Memory 
Required for Residual 
Plots 
888 bytes 
Processor Time 0:00:02.84 
 
 
 Descriptive Statistics 
 
  Mean Std. Deviation N 
permintaan jasa transportasi 
12.42 1.288 100 
pendapatan 12.45 1.438 100 
biaya angkutan 12.52 1.251 100 
tujuan keberangkatan 12.59 1.491 100 
kualitas pelayanan 12.58 1.199 100 
 
 
 
 
 
  
 
 Correlations 
 
  
permintaan 
jasa 
transportas
i 
pendapata
n 
biaya 
angkuta
n 
tujuan 
keberangkata
n 
kualitas 
pelayana
n 
Pearson 
Correlatio
n 
permintaan 
jasa 
transportasi 1 0.704 0.603 0.574 0.475 
  pendapatan 0.704 1 0.481 0.605 0.31 
  biaya 
angkutan 0.603 0.481 1 0.381 0.349 
  tujuan 
keberangkata
n 0.574 0.605 0.381 1 0.219 
  kualitas 
pelayanan 0.475 0.31 0.349 0.219 1 
Sig. (1-
tailed) 
permintaan 
jasa 
transportasi . 0 0 0 0 
  pendapatan 0 . 0 0 0.001 
  biaya 
angkutan 0 0 . 0 0 
  tujuan 
keberangkata
n 0 0 0 . 0.014 
  kualitas 
pelayanan 0 0.001 0 0.014 . 
N permintaan 
jasa 
transportasi 100 100 100 100 100 
  pendapatan 100 100 100 100 100 
  biaya 
angkutan 100 100 100 100 100 
  tujuan 
keberangkata
n 100 100 100 100 100 
  kualitas 
pelayanan 100 100 100 100 100 
 
 
 
 Variables Entered/Removed(b) 
 
M
od
el 
Variables 
Entered 
Variable
s 
Remove
d 
Method 
1 kualitas 
pelayanan, 
tujuan 
keberangkatan, 
. Enter 
  
biaya 
angkutan, 
pendapatan(a) 
a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: permintaan jasa transportasi 
 
 
 Model Summary(b) 
 
M
o
d
e
l R 
R 
Squa
re 
Adjust
ed R 
Squar
e 
Std. 
Error of 
the 
Estimate Change Statistics 
Durbin
-
Watso
n 
  
R 
Squa
re 
Chan
ge 
F 
Chan
ge df1 df2 
Sig. F 
Change 
R 
Squa
re 
Chan
ge 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 .806(
a) 
.649 .634 .779 .649 
43.93
0 
4 95 .000 1.947 
a  Predictors: (Constant), kualitas pelayanan, tujuan keberangkatan, biaya angkutan, pendapatan 
b  Dependent Variable: permintaan jasa transportasi 
 
 
 ANOVA(b) 
 
M
od
el   
Sum 
of 
Squar
es Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regress
ion 
106.68
3 
4 26.671 
43.93
0 
.000(a
) 
Residual 57.677 95 .607     
Total 164.36
0 
99       
a  Predictors: (Constant), kualitas pelayanan, tujuan keberangkatan, biaya angkutan, pendapatan 
b  Dependent Variable: permintaan jasa transportasi 
 
 
Coefficients(a) 
 
Model 
  
Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coefficie
nts T 
Sig
. Correlations 
Collinearity 
Statistics 
    B 
Std. 
Error Beta 
Zero-
order 
Par
tial 
Par
t 
Toler
ance 
V
IF B 
Std. 
Error 
1 (Consta
nt) 
-.396 1.040   -.380 
.70
5 
          
  pendap
atan 
.355 .073 .396 4.833 
.00
0 
.70
4 
.444 
.2
9
.54
9 
1.820 
  
4 
  biaya 
angkuta
n 
.273 .074 .265 3.685 
.00
0 
.60
3 
.354 
.2
2
4 
.71
4 
1.401 
  tujuan 
kebera
ngkatan 
.160 .067 .186 2.410 
.01
8 
.57
4 
.240 
.1
4
6 
.62
3 
1.604 
  kualitas 
pelayan
an 
.235 .071 .219 3.325 
.00
1 
.47
5 
.323 
.2
0
2 
.85
2 
1.174 
a  Dependent Variable: permintaan jasa transportasi 
 
 
 Collinearity Diagnostics(a) 
 
M
o
d
el 
Dimen
sion 
Eigenv
alue 
Conditio
n Index Variance Proportions 
  
 (Const
ant) 
pendapat
an 
Biaya 
angkutan 
tujuan 
keberangkatan 
kualitas 
pelayana
n 
(Const
ant) 
Pendap
atan 
1 1 4.974 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 
  2 .011 21.724 .05 .12 .02 .31 .23 
  3 .006 28.912 .03 .08 .66 .27 .19 
  4 .005 31.053 .10 .68 .18 .26 .19 
  5 .004 35.460 .81 .12 .15 .16 .39 
a  Dependent Variable: permintaan jasa transportasi 
 
 
 Casewise Diagnostics(a) 
 
Case Number Std. Residual 
permintaan jasa 
transportasi 
Predicted Value Residual 
1 -.266 14 14.21 -.207 
2 .054 15 14.96 .042 
3 .084 14 13.93 .066 
4 .084 14 13.93 .066 
5 .084 14 13.93 .066 
6 -.254 12 12.20 -.198 
7 .114 13 12.91 .089 
8 .145 12 11.89 .113 
9 .084 14 13.93 .066 
10 .416 13 12.68 .324 
11 -1.156 10 10.90 -.901 
12 -.508 12 12.40 -.395 
13 .114 13 12.91 .089 
14 -2.102 10 11.64 -1.638 
15 .320 13 12.75 .249 
16 .477 11 10.63 .372 
17 .289 12 11.77 .225 
18 -.061 12 12.05 -.048 
  
19 -2.522 10 11.97 -1.965 
20 .114 13 12.91 .089 
21 -.701 10 10.55 -.546 
22 .145 12 11.89 .113 
23 -.127 11 11.10 -.099 
24 -.459 12 12.36 -.358 
25 -.761 12 12.59 -.593 
26 -.430 11 11.33 -.335 
27 -.731 11 11.57 -.569 
28 .145 12 11.89 .113 
29 -.145 10 10.11 -.113 
30 .114 13 12.91 .089 
31 .175 11 10.86 .136 
32 .084 14 13.93 .066 
33 .054 15 14.96 .042 
34 -.341 13 13.27 -.266 
35 .465 13 12.64 .362 
36 -1.073 12 12.84 -.836 
37 .960 15 14.25 .748 
38 -.122 14 14.09 -.095 
39 .145 12 11.89 .113 
40 .145 12 11.89 .113 
41 -1.743 11 12.36 -1.358 
42 -1.779 10 11.39 -1.386 
43 1.643 13 11.72 1.280 
44 .145 12 11.89 .113 
45 -.577 14 14.45 -.450 
46 -1.087 11 11.85 -.847 
47 -.613 12 12.48 -.478 
48 .145 12 11.89 .113 
49 -2.558 10 11.99 -1.993 
50 .145 12 11.89 .113 
51 .920 13 12.28 .717 
52 .114 13 12.91 .089 
53 -.670 12 12.52 -.522 
54 -.275 14 14.21 -.215 
55 1.051 12 11.18 .819 
56 -.472 14 14.37 -.368 
57 -.495 10 10.39 -.386 
58 .465 13 12.64 .362 
59 .284 11 10.78 .222 
60 -1.024 12 12.80 -.798 
61 -.157 12 12.12 -.123 
62 .320 13 12.75 .249 
63 -.157 12 12.12 -.123 
64 2.288 13 11.22 1.782 
65 -.039 13 13.03 -.031 
66 1.210 12 11.06 .943 
67 -1.734 12 13.35 -1.351 
68 -.692 13 13.54 -.539 
69 .364 13 12.72 .284 
70 -.157 12 12.12 -.123 
71 -.508 12 12.40 -.395 
72 3.277 15 12.45 2.553 
  
73 1.401 14 12.91 1.092 
74 -.613 12 12.48 -.478 
75 2.203 14 12.28 1.717 
76 1.665 14 12.70 1.297 
77 1.482 13 11.85 1.154 
78 .386 14 13.70 .301 
79 .114 13 12.91 .089 
80 .522 13 12.59 .407 
81 .842 14 13.34 .656 
82 .347 12 11.73 .270 
83 1.087 14 13.15 .847 
84 .066 13 12.95 .051 
85 1.389 14 12.92 1.082 
86 -2.159 10 11.68 -1.682 
87 -.559 12 12.44 -.436 
88 -.284 11 11.22 -.222 
89 -.797 13 13.62 -.621 
90 -1.407 10 11.10 -1.096 
91 -.797 13 13.62 -.621 
92 1.301 12 10.99 1.014 
93 -.311 12 12.24 -.242 
94 1.056 12 11.18 .823 
95 -.372 11 11.29 -.290 
96 1.993 14 12.45 1.553 
97 .145 12 11.89 .113 
98 1.056 12 11.18 .823 
99 -.906 12 12.71 -.706 
100 .465 13 12.64 .362 
 
 
a  Dependent Variable: permintaan jasa transportasi 
 
 
 Residuals Statistics(a) 
 
  Minimum 
Maxim
um Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted 
Value 
10.11 14.96 12.42 1.038 100 
Residual -1.993 2.553 .000 .763 100 
Std. 
Predicted 
Value 
-2.222 2.445 .000 1.000 100 
Std. 
Residual 
-2.558 3.277 .000 .980 100 
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     Tabel 
Kontribusi Pendapatan Daerah di Sektor Penyeberangan 
 
BULAN 
Kontribusi  
2014 2015 2016 
Januari   0 0  2.421.000 
Februari 2.946.900 3.692.760 2.723.800 
Maret 2.291.030 2.772.000 3.630.400 
April 2.700.915 2.531.000 773.500 
Mei 1.610.490 2.187.300 3.769.500 
Juni 1.417.480 1.821.200 730000 
Juli  0  0 1.332.300 
Agustus 1.575.660 3.933.700 3.434.800 
September 1.721.980  0 2.155.500 
Oktober  0 2.106.080 1.810.500 
November  0 0  629000 
Desember 7.587.416 6.132.600 1.476.000 
JUMLAH 21.851.871 25.176.640 24.886.300 
Regression Standardized Predicted Value
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Daftar Kousioner Penelitian 
 
Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Jasa Transportasi 
Penyebrangan di Kabupaten Kepulauan Selayar (Studi Pelabuhan 
Pattumbukan Desa Latinbongan Kecamatan Bontosikuyu) 
 Identitas responden  
 Nama: Ika Dewi 
 Nim : 90300114046 
 Jurusan: Ilmu Ekonomi  
 Fakultas: Ekonomi dan Bisnis Islam 
 Kousioner ini dimaksudkan untuk penulisan skripsi sebagai persyaratan 
tugasakhir pada jurusan ilmu ekonomi  fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Hasil kuosioner ini tidak untuk 
dipublikasikan, melainkan untuk kepentingan peneliti semata, kepada responden, 
penulis mengucapkan banyak terima kasih atas bantuan, kesediaan waktu dan 
kerjasamanya. Untuk penilaian dari peneliti ini akan diberi skor: sangat setuju 
(SS) skor 5, setuju (S) skor 4, Kurang setuju (KS) skor 3, tidak setuju (TS) skor 2, 
Sangat Tidak Setuju (STS)skor 1. Berilah ceklis (√ ) pada pernyataan di bawah 
berikut yang menurut anda sesuai dengan pendapat anda. 
A. Identitas responden 
Nama:  
Umur:  
Alamat: 
Pekerjaan: 
Jenis kelamin:   
Berapa Biaya yang dikeluarkan: 
Berapa Pendapatan bapak/ibu: 
 
 
 
  
 
 
 
1. Permintaan jasa Transportasi 
No Daftar Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS  TS STS 
1 
Bapak/ibu melakukan 
perjalanan 1 sampai 3 kali 
dalam sebulan           
2 
Bapak/ibuu melakukan 
perjalanan dengan rombongan           
3 
Bapak/ibu melakukan 
perjalanan dengan sendiri           
 
2. Pendapatan 
 
No Daftar Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS  TS STS 
1 
Pendapatan yang bapak ibu/bapak 
peroleh lebih dari cukup           
2 
Bapak/ibu menggunakan 
transportasi laut karena sudah 
sesuai dengan besarnya 
pendapatan yang diperoleh           
3 
Tarif yang ditawarkan transportasi 
laut sesuai dengan besarnya 
pendapatan bapak/ibu 
           
 
3. Biaya Angkutan 
 
No Daftar Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS  TS STS 
1 
Biaya perjalanan atau ongkos 
menggunakan Jasa Kapal balibo 
Lebih terjangkau di bandingkan 
kapal yang lain           
  
2 
Biaya atau ongkos perjalan 
yang anda bayarkan sudah 
sesuai dengan jarak yang 
ditempuh perjalan anda           
3 
Harga yang diberikan pihak 
kapal Balibo sudah sesuai 
dengan harapan Bapak/Ibu           
 
 
4. Tujuan Keberangkatan 
 
No Daftar Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS  TS STS 
1 
Bapak/ibu melakukan 
perjanan dengan alasan 
menemui keluarga           
2 
Bapak/ibu melakukan 
perjanan dengan alasan urusan 
Dinas/berdagang           
3 
Bapak/ibu melakukan 
perjanan dengan alasan jalan-
jalan         
  
 
 
 
5. Kualitas Pelayanan 
 
No Daftar Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS  TS STS 
1 
Apakah pelayanan yang 
diberikan sudah sesuai dengan 
harapan bapak/ibu           
2 
Apakah pelayanan 
penyampaian informasi yang 
diberikan dengan jelas           
3 
Fasilitas yang ada di kapal  
sudah memenuhi kebutuhan 
penumpang           
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